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Indonesia sebenarnya kaya akan sumber daya alam. Pulau Buton (Sulawesi Tenggara) memiliki aspal 
alam yang terkenal dengan sebutan Asbuton yang merupakan daerah deposit aspal alam  yaitu sekitar 650 juta 
ton dengan sebaran deposit terletak antara teluk Sampolawa dan teluk Lawele (Departemen Pekerjaan Umum 
dirilis tahun 2007). Aspal ini merupakan campuran antara bitumen dengan bahan mineral lainnya dalam bentuk 
batuan.. Melihat kenyataan ini, maka peneliti mencoba menambahkan BGA Asbuton sebagai bahan pengikat 
dalam campuran AC-WC. Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh tambahan BGA Asbuton 
terhadap tingkat kekuatan dan keawetan campuran Laston (AC-WC) dengan metode Marshall. Hasil persiapan 
dan pengujian bahan baik agregat, aspal minyak pen 60/70 dan BGA Asbuton serta penentuan gradasi campuran 
AC-WC menunjukkan hasil sesuai persyaratan. Selanjutnya dilakukan pengujian untuk menentukan kadar aspal 
optimum (KAO) tanpa menambahkan BGA Asbuton dengan menggunakan metode Marshall. Selanjutnya 
pengujian dilakukan untuk mengetahui karakteristik Marshall dengan tambahan BGA Asbuton..Pengujian tahap 
I memperoleh kadar aspal optimum  5,75%. Dari hasil pengujian  nilai stabilitas meningkat dari kadar aspal 4% 
sampai 5.5% dan stabilitas menurun setelah penambahan kadar aspal sampai 6%, nilai flow,VMA, VFB, MQ 
semakin meningkat seiring dengan penambahan kadar aspal sedangkan nilai VIM semakin menurun dengan 
penambahan kadar aspal. Pengujian tahap II dengan menambahkan BGA Asbuton 3%,4% dan 5% . berdasarkan 
uji Marshall, dengan menambahkan BGA Asbuton 3%, 4% dan 5% kedalam campuran mengakibatkan stabilitas 
menurun dibandingkan dengan tidak adanya penambahan BGA Asbuton. Walaupun stabilitas menurun akibat 
penambahan BGA Asbuton tetapi masih memenuhi spesifikasi yang ditentukan Bina Marga. 
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Indonesia is rich in natural resources. Buton Island (Sulawesi Tenggara) has a natural asphalt known as Asbuton 
which is an area of natural bitumen deposits is about 650 million tons by the distribution of the deposit is 
located between the bay and the bay Lawele Sampolawa (Department of Public Works was released in 2007). 
Asphalt is a mixture of bitumen with other minerals in the form of rocks .. Given this reality, the researchers 
tried to add the BGA Asbuton as a binder in the mix AC-WC. This study aimed to analyze the effect of 
additional BGA Asbuton the level of strength and durability Crescent mixture (AC-WC) with the Marshall 
method. The result of good preparation and testing of aggregate materials, petroleum asphalt pen 60/70 and 
BGA Asbuton and determination of gradation mix AC-WC shows the results as per the requirement. Further 
testing to determine the optimum bitumen content (OBC) without adding BGA Asbuton using Marshall method. 
Further testing was conducted to determine the characteristics of Marshall with additional BGA Asbuton. Phase 
I testing to obtain optimum bitumen content of 5.75%. From the results of testing the value of increased stability 
of bitumen content of 4% to 5.5% and decreased stability after the addition of asphalt content to 6%, the value 
of flow, VMA, VFB, MQ increasing with the addition of bitumen content while VIM value decreases with the 
addition of bitumen content. Phase II testing of BGA Asbuton by adding 3%, 4% and 5%. by Marshall test, by 
adding BGA Asbuton 3%, 4% and 5% into the mixture resulted in decreased stability compared with the 
absence of additional Asbuton BGA. Although the stability decreases due to the addition of BGA Asbuton but 
still meet the specifications defined Highways. 
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1.1 Latar Belakang 
Transportasi darat merupakan transportasi yang paling diminati oleh 
masyarakat di Indonesia. Pertimbangan baik segi keamanan,dan ekonomi 
masih menempatkan transportasi darat menjadi pilihan utama. Jalan raya 
sebagai prasarana transportasi darat harus mendapat perhatian khusus. 
Konstruksi maupun pelaksanaan pembangunan jalan raya harus memenuhi 
persyaratan yang berlaku untuk menjaga keamanan maupun kenyamanan para 
pengguna jalan.. 
Indonesia sebenarnya kaya akan sumber daya alam. Pulau Buton 
(Sulawesi Tenggara) memiliki aspal alam yang terkenal dengan sebutan 
Asbuton yang merupakan daerah deposit aspal alam  yaitu sekitar 650 juta ton 
dengan sebaran deposit terletak antara teluk Sampolawa dan teluk Lawele 
(Departemen Pekerjaan Umum dirilis tahun 2007). Aspal ini merupakan 
campuran antara bitumen dengan bahan mineral lainnya dalam bentuk batuan. 
Karena aspal buton merupakan bahan alam maka kadar bitumen yang 
dikandungnya sangat bervariasi dari rendah sampai tinggi. Berdasarkan kadar 
bitumen yang dikandungnya, aspal buton dapat dibedakan atas B10, B13, B20, 
B25, dan B30 (Aspal buton B10 adalah aspal buton dengan kadar bitumen 
rata-rata 10 %). 
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Melihat kenyataan ini, maka peneliti mencoba menggunakan aspal buton 
sebagai aspal alam asli dari Indonesia agar dapat mengurangi impor aspal dari 
luar negeri. Sebagai salah satu solusinya, maka akan dicoba diteliti tentang 
pemanfaatan aspal buton sebagai bahan konstruksi perkerasan lentur (flexible 
pavement) dengan campuran Asphaltic Concrete-Wearing Course (AC-
WC) sebagai lapis permukaan (lapis aus). 
1.2 Maksud dan tujuan penelitian 
Dengan melihat latar belakang di atas maka penulis mempunyai maksud dan 
tujuan sebagai berikut: 
1.2.1 Maksud Penelitian 
Meneliti pengaruh tambahan Buton Granular Asphalt (BGA)-Asbuton 
dalam campuran Asphalt Concrete – Wearing Course (AC-WC). 
 1.2.2 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui Kadar Aspal Optimum (KAO)  pada campuran AC-WC. 
2. Mengetahui karakteristik marshall dari campuran AC-WC dengan 







1.3.  Batasan Masalah 
Pada penelitian ini bahan material yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Penelitian ini dilakukan melalui pengujian skala laboratorium, tidak 
dilakukan pengujian skala lapangan. 
2) Material agregat kasar, agregat halus dan filler diambil dari dari Sungai 
Bili-Bili Kecamatan Parangloe hasil stone crusher PT. Cisco Sinar Jaya 
Propinsi Sulawesi Selatan. 
3) Untuk bahan pegikat menggunakan Aspal Minyak dengan penetrasi 60/70 
dan BGA-Asbuton tipe 15/25. 
4) Pencampuran menggunakan Spesifikasi yang dikeluarkan oleh  
Departemen Pekerjaan umum Republik Indonesia, 2007. 
5) Dalam pengujian untuk KAO dengan variasi perkiraan kadar aspal 
optimum, yaitu : 4%, 4.5%, 5%, 5.5%, 6%, 6,5%, 7% 
6)  Metode yang dilakukan dalam penelitian untuk campuran AC-WC adalah 
metode pengujian Marshall. 
1.4. Manfaat Penelitian 
1) Memanfaatkan Asbuton sebagai salah satu material alternatif yang dapat 
digunakan sebagai bahan campuran dalam perkerasan lentur (AC-WC), 
mengingat deposit bahan tersebut cukup besar.  
2) Menggugah dan memupuk rasa untuk lebih mencintai, mengembangkan 
dan bangga menggunakan produksi dalam negeri. 
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3) Memberikan kontribusi tentang pemanfaatan Asbuton jenis Buton 
Granular Asphalt (BGA) dalam rekayasa perencanaan perkerasan lentur 
AC-WC. 
1.5.  Sistematika Penulisan 
Dengan mengacu pada petunjuk mengenai penyusunan skripsi, maka 
penelitian yang akan dilakukan ini terdiri dari lima bab dengan sistematika 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Mengemukakan tentang informasi secara umum dari penelitian ini yang 
berkenaan dengan latar belakang masalah, maksud dan tujuan penelitian, 
hipotesa, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi tentang teori-teori yang dijadikan dasar dalam analisa dan pembahasan 
masalah, serta beberapa defenisi dari studi literatur yangberhubungan dalam 
penulisan ini. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bagian ini berisi uraian tentang bahan penelitian, peralatan penelitian, 
prosedur perencanaan penelitian, pengujian Marshall, prosedur pengujian 
material, kadar aspal rencana dan parameter dan formula perhitungan. 
BAB IV HASIL PEMBAHASAN 
Menyajikan data yang diporeleh dari hasil pengumpulan yang diperoleh dari 
hasil perhitungan dan pengujian dalam penelitian ini. Selanjutnya data 
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tersebut kemudian diolah dan dianalisa sehingga akan menghasilkan 
informasi yang berguna. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Dalam bab ini dikemukakan tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran-












2.1 . Aspal  
Aspal didefinisikan sebagai material berwarna hitam atau cokelat tua, pada 
temperatur yang berbentuk padat sampai agak padat. Jika dipanaskan sampai 
suatu temperatur tertentu aspal dapat menjadi lunak/cair sehingga dapat 
membungkus partikel agregat pada waktu pembuatan aspal beton atau dapat 
masuk dalam pori-pori yang ada pada penyemprotan/penyiraman pada perkerasan 
macaam ataupun peleburan. Jika temperatur mulai turun, aspal akan mengeras dan 
mengikat agregat pada tempatnya ( Sukirman, 1993) 
Aspal yang dipergunakan pada konstruksi perkerasan jalan berfungsi 
sebagai: 
a. Bahan pengikat, memberikan ikatan yang kuat antara aspal dan agregat dan 
antara aspal itu sendiri. 
b. Bahan pengisi, mengisi rongga antara butir-butir agregat dan pori-pori yang 
ada dari agregat itu sendiri. 
Untuk dapat memenuhi kedua fungsi aspal itu dengan baik, maka aspal 
haruslah memiliki sifat adhesi dan kohesi yang baik, memberikan sifat fleksibel 
pada campuran, membuat permukaan jalan menjadi kedap air serta pada saat 
dilaksanakannya mempunyai tingkat kekentalan tertentu. Berdasarkan tempat 
diperolehnya, aspal dibedakan atas: 
II-2 
 
a. Aspal alam, yaitu aspal yang didapat di suatu tempat di alam, dan dapat  
dipergunakan sebagaimana diperolehnya atau dengan sedikit pengelolahan. 
Aspal alam ada yang diperoleh dari gunung-gunung ataupun danau. 
b. Aspal minyak, yaitu aspal yang merupakan residu pengilangan minyak bumi. 
Aspal minyak dengan bahan dasar minyak dapat dibedakan atas               
( Sukirman, 1999) : 
a. Aspal keras/panas (asphalt cement)  adalah aspal yang digunakan   dalam 
keadaan cair dan panas. Aspal ini berbentuk padat pada keadaan 
penyimpanan (temperatur ruang). 
b. Aspal dingin/cair (cut back asphalt), adalah aspal yang digunakan dalam 
keadaan cair dan dingin. 
c. Aspal emulsi (emulsion asphalt), adalah aspal yang disediakan dalam bentuk 
emulsi. Dapat digunakan dalam keadaan dingin ataupun panas. Aspal emulsi 
dan aspal cair umumnya digunakan pada campuran dingin atau pada 
penyemprotan dingin. 
Aspal bersifat termoplastis, berarti  akan menjadi keras atau lebih kental 
jika temperatur bertambah. Sifat ini dinamakan kepekaan terhadap perubahan 
temperatur. 
Sifat lain dari aspal adalah viscoelastic sehingga akan melunak dan 
mencair bila mendapat cukup pemanasan dan sebaliknya. Sifat viscoelastis inilah 
yang membuat aspal dapat menyelimuti dan menahan agregat tetap pada 
tempatnya selama proses produksi dan masa layanan perkerasan dan berfungsi 
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sebagai pelumas pada saat penghamparan dilapangan, sehingga memudahkan 
untuk dipadatkan. Disamping itu juga aspal berfungsi sebagai pengisi rongga 
antara butir-butir agregat dan pori-pori yang ada dari agregat, sehingga untuk itu 
aspal  harus mempunyai daya tahan (tidak cepat rapuh terhadap cuaca). 
Fungsi kandungan aspal dalam campuran juga berperan sebagai selimut 
penyelubung agregat dalam bentuk tebal film aspal yang berperan menahan gaya 
geser permukaan dan mengurangi kandungan pori udara yang lebih lanjut, juga 
berarti mengurangi penetrasi air dalam campuran. 
Pemeriksaan aspal tersebut terdiri dari ; 
a.   Pemeriksaan Penetrasi 
Nilai penetrasi di dapat dari uji penetrasi dari alat penetrometer pada suhu 25 ° 
C dengan beban 100 gr selama 5 detik, dimana dilakukan sebanyak 5 kali. 
b.  Pemeriksaan Titik Lembek 
Tujuan dari pemeriksaan ini adalah untuk mengukur nilai temperatur dimana 
bola – bola baja mendesak turun lapisan aspal yang ada pada cincin, hingga 
aspal tersebut menyentuh dasar pelat yang terletak dibawah cincin pada jarak 1 
( inchi ), sebagai akibat dari percepatan pemanasan tertentu. Berat bola baja 
3,45 – 3,55 gr dengan diameter 9,53 mm. Pemeriksaan ini diperlukan untuk 
mengetahui batas kekerasan aspal. Pengamatan titik lembek dimulai dari suhu 
5 ° C sebagai batas paling tinggi sifat kekakuan dari aspal yang disebabkan 
oleh sifat termoplastik. Untuk aspal keras jenis penetrasi 60/70, syarat titik 




c.  Pemeriksaan Titik Nyala 
Pemeriksaan ini untuk menentukan suhu dimana diperoleh nyala pertama diatas 
permukaan aspal dan menentukan suhu dimana terjadi terbakarnya pertama kali 
diatas permukaan aspal. Dengan mengetahui nilai titik nyala dan titik bakar 
aspal, maka dapat diketahui suhu maksimum dalam memanaskan aspal 
sebelum terbakar. 
d. Pemeriksaan Kehilangan Berat 
Pemeriksaan ini berguna untuk mengetahui pengurangan berat akibat 
penguapan unsur-unsur aspal yang mudah menguap dalam aspal. Apabila aspal 
dipanaskan didalam oven pada suhu   163 °C dalam waktu 4,5 – 5 jam, maka 
akan terjadi reaksi terhadap unsur-unsur pada aspal, sehingga dimungkinkan 
sifat aspal akan berubah, ini tidak diharapkan pada lapis perkerasan lentur 
dengan menggunakan aspal, untuk itu dipersyaratkan kehilangan berat aspal 
maksimum adalah 0,8 % dari berat semula. 
e.  Pemeriksaan Daktilitas Aspal 
Tujuan dari pemeriksaan ini adalah mengukur jarak terpanjang yang dapat 
ditarik pada cetakan yang berisi aspal sebelum putus pada suhu 25 ° C dengan 
kecepatan tarik 5 cm/menit. Besarnya daktilitas aspal penetrasi 60/70 
disyaratkan minimal 100 cm. 
f.  Pemeriksaan Berat Jenis Aspal 
Berat jenis aspal merupakan perbandingan antara berat aspal dengan berat air 
suling dengan volume yang sama. Persyaratan yang ditentukan untuk berat 
jenis aspal adalah 1 gr/cc. 
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Aspal minyak merupakan jenis aspal keras/panas (aspaltcement,AC)  
adalah aspal yang digunakan dalam keadaan cair dan panas, aspal ini berbentuk 
padat pada keadaaan penyimpanan temperature ruang (250-300C). Aspal semen 
terdiri dari beberapa jenis tergantung dari proses pembuatan dan jenis minyak 
bumi asalnya. Pengelompokan aspal semen dapat dilakukan berdasarkan nilai 
penetrasi (tingkat kekerasan pada temperature 250C ataupun berdasarkan 
viskositasnya). 
Di Indonesia aspal semen biasanya dibedakan berdasarkan nilai penetrasi: 
 AC Pen 40/50 yaitu AC dengan penetrasi antara 40-50 
 AC Pen 60/70 yaitu AC dengan penetrasi antara 60-70 
 AC Pen 84/100 yaitu AC dengan penetrasi antara 84-100 
 AC Pen 120/150 yaitu AC dengan penetrasi antara 120-150 
 AC Pen 200/300 yaitu AC dengan penetrasi antara 200-300 
Aspal semen dengan penetrasi rendah digunakan didaerah bercuaca panas 
(lalu lintas volume tinggi) sedangkan aspal semen dengan penetrasi tinggi 
digunakan untuk daerah bercuaca dingin dengan lalu lintas bervolume rendah. Di 
Indonesia pada umumnya dipergunakan aspal semen dengan penetrasi (60/70 dan 






      Tabel 2.1. Spesifikasi Bina Marga  nilai penetrasi Aspal 60/70 
Sumber : Departemen Pekerjaan umum. 2007 
2.2. BGA-Asbuton 
Apa itu aspal buton?  
1. Aspal Buton (Asbuton) adalah aspal alam yang terkandung dalam deposit 
batuan terdapat dari Pulau Buton, Sulawesi Tenggara; 
2. Terdiri dari 20 – 35 % aspal kualitas tinggi, 65 – 80% filler limestone; 
Jenis Aspal (Sesuai penetrasi) 60/70 Metode 
Penetrasi (25oC, 100gr, 5 det) 60-79 
SNI 06- 2456-
1991 
Titik nyala, oC Min.200 
SNI 06- 2433-
1991 
Daktalitas (25oC, 5cm/men,cm) Min.100 
SNI 06- 2430-
1991 
Titik Lembek,C 48-58 
SNI 06- 2434-
1991 
Penurunan Berat, % Max 0.8  
SNI 06- 2440-
1991 
Penetrasi setelah kehilangan berat, % semula Min. 54 
SNI 06- 2432-
1991 





3. Jumlah deposit diperkirakan 650 juta ton (Menurut data Departemen 
Pekerjaan Umum dirilis tahun 2007); 
4. Sudah memiliki sertifikat mutu dan  spesifikasi untuk berbagai jenis 
aplikasi pembangunan jalan; 
5. Memiliki berbagai keunggulan dibandingkan aspal minyak 
Pemanfaatan Aspal Buton  
ASBUTON dapat digunakan sebagai: 
 Hot Mix, langsung digunakan di AMP, mengurangi konsumsi aspal 
minyak (Tipe Asbuton Berbutir – BGA) 
 Warm Mix, dicampur dengan bahan peremaja (Tipe Asbuton Berbutir – 
BGA) 
 Cold Mix, dicampur dengan aspal emulsi (Tipe Asbuton Berbutir – BGA) 
 LPMA, Lapis Penetrasi Macadam Asbuton, yaitu digunakan sebagai bahan 
pengikat konstruksi Lapis Penetrasi (Tipe Mastic Asbuton – MA) 
Buton Granular Asphalt (BGA) adalah produk aspal alam yang siap pakai 
dengan mutu yang terjaga serta telah diproses sedemikian rupa sehingga 
bitumennya keluar ke permukaan butiran. BGA tersedia dalam kemasan karung 
plastik @50kg. BGA dengan kantong jumbo ukuran 1-2 ton juga tersedia atas 
permintaan khusus. BGA mengandung ± 25% bitumen dan berbentuk butiran 
halus dengan ukuran maksimal 2,36 mm (lolos saringan No.8).  
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BGA memiliki keunggulan-keunggulan dibanding produk asbuton 
sebelumnya yaitu: 
 Kadar aspal lebih tinggi (25%) 
 Kadar air konstan dibawah 2% 
 Bitumen telah termobilisasai keluar 
 Kehilangan (loose) yang rendah 
 Produk ini dapat digunakan sebagi aditif maupun sebagai subtitusi 
aspal 
 Mutu campuran aspal menjadi jauh lebih baik dengan harga 
ekonomis 
 Pengiriman lebih mudah 
 Perencanaan campuran mengikuti standar Hotmix 
Spesifikasi yang diacu untuk mengevaluasi sifat-sifat bahan tambah 
campuran beraspal berupa Asbuton butir ditunjukkan pada tabel 2.2 
Tabel 2.2  ketentuan Asbuton Butir 
Sifat-sifat Asbuton 
butir 










SNI 03-3640-1994 18-22 18-22 23-27 23-27 
Ukuran butir 
Asbuton butir 
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Lolos ayakan no 8 
(2,36mm); % 
SNI 03-1968-1990 100 100 100 100 
Lolos ayakan no 16 
(1,18mm); % 





Kadar air; % SNI 03-2490-1991 Mak 2 Mak 2 Mak 2 Mak 2 
Penetrasi aspal 
asbuton pada 25°C, 
100g ,5detik; 1mm 
SNI 03-2456-1991 ≤10 10-18 10-18 19-22 
Sumber : Departemen Pekerjaan umum. 2005 
Keterangan: 
1. Asbuton butir tipe 5/20 : kelas penetrasi 5 (0,1 mm) dan kelas kadar                     
bitumen 20% 
2. Asbuton butir tipe  15/20 : kelas penetrasi 15 (0,1 mm) dan kelas kadar                     
bitumen 20% 
3. Asbuton butir tipe  15/25 : kelas penetrasi 15 (0,1 mm) dan kelas kadar                     
bitumen 25% 
4. Asbuton butir tipe  20/25 : kelas penetrasi 20 (0,1 mm) dan kelas kadar                     
bitumen 25% 
 
2.2.  Agregat 
 Agregat adalah sekumpulan butir-butir batu pecah, kerikil, pasir atau 
mineral lainnya berupa hasil alam atau buatan (1/hal 6). ASTM (1974) 
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mendefinisikan batuan sebagai suatu bahan yang terdiri dari mineral padat, berupa 
massa berukuran besar.  
 Kandungannya berkisar antara 90%-95% dari berat total atau 75%-85% 
agregat berdasarkan prosentase volume. Dengan demikian daya dukung keawetan 
dan mutu perkerasan jalan ditentukan juga dari sifat agregat dan hasil campuran 
agregat dengan material lain. 
 Sifat agregat yang menentukan kualitasnya sebagai bahan konstruksi 
terbagi atas 3 kelompok : 
1. Kekuatan dan keawetan (Strength And Durability) lapisan perkerasan 
dipengaruhi oleh gradasi, ukuran maksimum, kadar lempung, kekerasan dan 
ketahanan, bentuk butir dan tekstur permukaan.  
2. Kemampuan dilapisi aspal dengan baik, dipengaruhi oleh porositas dan jenis 
agregat. 
3. Kemudahan dalam pelaksanaan dan menghasilkan lapisan yang nyaman dan 
aman. 
Agregat dapat diperoleh secara alami atau buatan. Agregat yang terjadi secara 
alami adalah pasir, kerikil dan abu batu. Kebanyakan agregat memerlukan 
beberapa proses seperti dipecah, dicuci sebelum agregat tersebut bisa digunakan 
dalam campuran aspal. Jenis pengujian dan persyaratan untuk agregat dan filler 






 Fraksi agregat kasar untuk agregat ini adalah agregat yang tertahan di atas 
saringan 2,36 mm (No.8), menurut saringan ASTM. Fraksi agregat kasar untuk 
keperluan pengujian harus terdiri atas batu pecah atau kerikil pecah dan harus 
disediakan dalam ukuran-ukuran normal. Agregat kasar ini menjadikan perkerasan 
lebih stabil dan mempunyai skid resistance (tahanan terhadap selip) yang tinggi 
sehingga lebih menjamin keamanan berkendara. Agregat kasar yang mempunyai 
bentuk butiran (particle shape) yang bulat memudahkan proses pemadatan, tetapi 
rendah stabilitasnya, sedangkan yang berbentuk menyudut (angular) sulit 
dipadatkan tetapi mempunyai stabilitas yang tinggi. Agregat kasar harus 
mempunyai ketahanan terhadap abrasi bila digunakan sebagai campuran wearing 
course, untuk itu nilai Los Angeles Abrasion Test harus dipenuhi serta memenuhi 
persyaratan sebagai berikut (SNI, 1990) : 
a. Keausan yang diperiksa dengan mesin Los Angeles pada 500 putaran 
dengan 12 biji bola baja maksimum 40%. 
b. Kelekatan agregat terhadap aspal minimum 95%. 
c. Jumlah berat butiran terhadap saringan no.4 yang mempunyai paling 
sedikit dua bidang pecah (visual) minimum 50% (khusus untuk kerikil 
pecah). 
d. Indeks kepipihan/kelonjongan butiran tertahan saringan no.3/8” atau 9,50 
mm (British Standard – 812) maksimum 25%. 
e. Penyerapan agregat terhadap air maksimum 3%. 




Agregat halus dapat berupa pasir, batu pecah atau kombinasi dari 
keduanya. Agregat halus adalah material yang pada prinsipnya lewat saringan 
2.36 mm dan tertahan pada saringan 75 μm atau saringan no. 200. Fungsi utama 
agregat halus adalah mendukung stabilitas dan mengurangi deformasi permanen 
dari campuran melalui ikatan (interlocking) dan gesekan antar partikel. Berkenaan 
dengan hal ini, sifat-sifat khas yang diperlukan dari agregat adalah sudut 
permukaan, kekasaran permukaan, bersih dan bukan bahan organik.  
2.2.3 . Mineral pengisi ( filler ) 
Filler adalah material yang lolos saringan no.200 (0,075 mm) dan 
termasuk kapur hidrat, abu terbang, Portland semen dan abu batu. Filler dapat 
berfungsi untuk mengurangi kepekaan terhadap temperatur serta mengurangi 
jumlah rongga udara dalam campuran, namun demikian jumlah filler harus 
dibatasi pada suatu batas yang menguntungkan. 
Terlampau tinggi kadar filler maka cenderung menyebabkan campuran 
menjadi getas dan akibatnya akan mudah retak akibat beban lalu lintas. Pada sisi 
lain kadar filler yang terlampau rendah menyebabkan campuran menjadi lembek 
pada temperatur yang relatif tinggi. Jumlah filler ideal antara 0.6 sampai 1.2, yaitu 
perbandingan prosentase filler dengan prosentase kadar aspal dalam campuran 
atau lebih dikenal dengan istilah Dust Proportion. Filler berperan dalam 
campuran aspal dengan 2 macam cara ; yaitu pertama filler sebagai modifikasi 
dari gradasi pasir yang menimbulkan kepadatan campuran dengan lebih banyak 
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titik kontak antara butiran partikel, hal ini akan mengurangi jumlah aspal yang 
akan mengisi rongga-rongga. 
2.3.Campuran AC-WC (Asphalt Concrete  Wearing Course) 
Salah satu produk campuran aspal yang kini banyak digunakan oleh 
Departemen Pekerjaan umum adalah AC-WC (Asphalt Concrete - Wearing 
Course) / Lapis Aus Aspal Beton. AC-WC adalah salah satu dari tiga macam 
campuran lapis aspal beton yaitu AC-WC, AC-BC dan AC-Base. Ketiga jenis 
Laston tersebut merupakan konsep spesifikasi campuran beraspal yang telah 
disempurnakan oleh Bina Marga bersama-sama dengan Pusat Litbang Jalan.  
Fungsi dari lapis aus adalah: 
 Menyediakan permukaan kesat dan tahan lama. 
 Melindungi perkerasan dari pengaruh cuaca. 
 Menahan pengaruh abrasi dan tegangan dari beban lalu lintas. 






                                    Gambar 2.1 lapisan laston 
 
Penggunaan AC-WC yaitu untuk lapis permukaan (paling atas) dalam 
perkerasan dan mempunyai tekstur yang paling halus dibandingkan dengan jenis 
Lapisan Aus 
Lapisan Permukaan 
 Lapis Pondasi Atas 




laston lainnya. Pada campuran laston yang bergradasi menerus tersebut 
mempunyai sedikit rongga dalam struktur agregatnya, Hal tersebut menyebabkan 
campuran AC-WC lebih peka terhadap variasi dalam proporsi campuran. 










Penyerapan aspal  (%) Maks. 1,2 
Jumlah tumbukan per bidang   75 112 (1) 




Rongga dalam Agregat 
(VMA) (%) 
Min. 15 14 13 
Rongga Terisi Aspal (%) Min. 65 63 60 
Stabilitas Marshall (kg) 
Min. 800 1500 (1) 
Maks. - - 
kelelehan (mm) Min. 3 5 (1) 
Marshall Quotient (kg/mm) Min. 250 300 
Sumber : Departemen pekerjaan umum. 2007 
Tabel 2.4. Ketentuan sifat-sifat campuran beraspal panas dengan Asbuton 
Sifat-sifat Campuran 
Laston 






Penyerapan aspal  (%) Maks. 1,2 
Jumlah tumbukan per bidang   75 112 (1) 




Rongga dalam Agregat 
(VMA) (%) 
Min. 15 14 13 
Rongga Terisi Aspal (%) Min. 65 63 60 
Stabilitas Marshall (kg) 
Min. 1000 1800 (1) 
Maks. - - 
kelelehan (mm) Min. 3 5 (1) 
Marshall Quotient (kg/mm) Min. 300 350 
 Sumber : Departemen pekerjaan umum. 2007 
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Perencanaan campuran lapis beton aspal yang digunakan adalah 
berdasarkan metode Marshall, dengan metode ini kita dapat menentukan jumlah 
pemakaian aspal yang tepat sehingga dapat menghasilkan komposisi yang baik 
antara agregat dan aspal sesuai dengan persyaratan teknik perkerasan jalan yang 
ditentukan.   
Selanjutnya dapat dilakukan pemilihan gradasi agregat campuran. Jenis 
campuran yang akan digunakan untuk pembuatan benda uji adalah campuran 
aspal panas AC untuk lapisan wearing course dengan spesifikasi gradasi menurut 
Departemen Pekerjaan umum 2007, seperti terlihat pada Tabel 2.4 
Tabel 2.5 Gradasi Agregat Untuk Gabungan Asbuton Campuran Panas  AC-WC 
Ukuran Ayakan  % Berat yang Lolos 
ASTM (mm) WC 
1/2” 37,5 - 
1” 25 - 
3/4 ” 19 100 
1/2” 12,5 90 - 100 
3/8” 9,5 maks. 90 
no.8 2,36 28 - 58 
no.16 1,18 - 
no.30 0,6 - 
no.50 0,3 - 
no.100 0,15 - 
no.200 0,075 4 – 10 
  Daerah Larangan 
no.4 4.75 - 
no.8 2,36 39,1 
no.16 1,18 25,6 -31,6 
no.30 0,6 19,1 – 23,1 
no.50 0,3 15,5 
               Sumber :Departemen Pekerjaan Umum, (2007) 
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  Untuk menghitung berat jenis gabungan agregat dalam campuran 
digunakan rumus (Sukirman, 2003) sebagai berikut : 
a. Berat Jenis Bulk dan Apparent Total Agregat 
Agregat total terdiri atas fraksi-fraksi agregat kasar, agregat halus dan bahan 
pengisi/filler yang masing-masing mempunyai berat jenis yang berbeda, baik 
berat jenis kering (bulk spesific gravity) dan berat jenis semu (apparent 
grafity). Setelah didapatkan Kedua macam berat jenis pada masing-masing 
agregat pada pengujian material agregat maka berat jenis dari total agregat 
tersebut dapat dihitung dalam persamaan berikut : 




Gsbt tot agregat             : Berat jenis kering agregat gabungan, (gr/cc) 
Gsb1, Gsb2… Gsbn  : Berat jenis kering dari masing-masing agregat 1,2,3..n, 
(gr/cc) 
P1, P2, P3, …            : Prosentase berat dari masing-masing agregat, (%) 
 




Gsatot agregat : Berat jenis semu agregat gabungan, (gr/cc) 
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Gsa1, Gsa2… Gsan : Berat jenis semu dari masing-masing agregat 1,2,3..n, 
(gr/cc) 
P1, P2, P3, … : Prosentase berat dari masing-masing agregat, (%) 
b. Berat Jenis Efektif Agregat 
Berat jenis efektif total agregat dapat ditentukan juga dengan menggunakan 
persamaan dibawah ini : 
Gse = ……….………………………(2.3)     
Keterangan: 
Gse : Berat jenis efektif/ efektive spesific gravity, (gr/cc) 
Gsb : Berat jenis kering agregat / bulk spesific gravity, (gr/cc) 
Gsa : Berat jenis semu agregat / apparent spesific gravity, (gr/cc) 
c. Penyerapan Aspal 
Penyerapan aspal dinyatakan dalam persen terhadap berat agregat total, tidak 






Pba : Penyerapan aspal, persen total agregat (%) 
Gsb : Berat jenis bulk agregat, (gr/cc) 





Gb : Berat jenis aspal, (gr/cc) 
2.4.  Uraian Singkat Metode Marshall Test 
Kinerja campuran aspal beton dapat diperiksa dengan menggunakan alat 
pemeriksa Marshall. Pemeriksaan dimaksudkan untuk menentukan ketahanan 
(stbilitas) terhadap kelelehan plastis (flow) dari campuran aspal dan agregat.  
Kelelehan plastis adalah perubahan deformasi atau regangan suatu campuran 
mulai dari tanpa beban, sampai beban maksimum, dinyatakan dalam millimeter 
atau 0,01”. 
Benda uji berbentuk silinder dengan diameter 10 cm dan tinggi 7,5 cm.  
dari proses persiapan benda uji sampai pemeriksaan dengan alat Marshall, akan 
diperoleh data-data sebagai berikut, (Saodang, 2005): 
a. Kadar aspal 
b. Berat volume 
c. Stabilitas. Angka stabilitas menunjukkan kekuatan dan ketahanan 
terhadap alur (rutting). 
d. Kelelehan plastis (flow).  Flow merupakan indicator perkerasan 
terhadap lentur. 
e. VIM, persen rongga dalam campuran.  VIM merupakan indicator dari 
durabilitas, kemungkinan bleeding. 




g. Hasil bagi Marshall (Kuosien Marshall), merupakan hasil bagi 
stabilitas dan flow.  Merupakan indicator kelenturan terhadap 
kerekatan. 
h. Penyerepan aspal.  Memberikan gambaran berapa kadar aspal effektip. 
i. Tenal film aspal.  Merupakan petunjuk durabilitas campuran. 








3.1  Umum 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan mengadakan 
kegiatan percobaan di laboratorium dengan dasar menggunakan sistem 
pencampuran aspal panas Asphalt Concrete - Wearing Course (AC-WC) dengan 
panduan The Asphalt Institute (1997) yang merupakan dasar dari pembangunan 
jalan raya dan banyak digunakan oleh Bina Marga. Sedangkan standar-standar 
pengujian yang digunakan sebagian menggunakan standar yang dikeluarkan oleh 
The Asphalt Institute (1997) Superpave Series No.1 (SP-1) namun sebagian besar 
mengadopsi dari metode-metode yang disahkan atau distandarkan oleh Bina 
Marga yang berupa SK-SK SNI. 
Di dalam penelitian ini pengujian dilakukan secara bertahap, yaitu terdiri 
atas pengujian agregat (kasar, halus dan filler), aspal dan pengujian terhadap 
campuran (uji Marshall). Pengujian terhadap agregat termasuk pemeriksaan berat 
jenis, pengujian abrasi dengan mesin Los Angeles, kelekatan terhadap aspal, 
indeks kepipihan dan penyerapan air. Untuk pengujian aspal termasuk juga 
pengujian penetrasi, titik nyala-titik bakar, titik lembek, kehilangan berat, 
daktilitas dan berat jenis. Sedangkan metode yang digunakan sebagai penguji 
campuran adalah metode Marshall, dimana dari pengujian Marshall tersebut 
didapatkan hasil-hasil yang berupa komponen-komponen Marshall, yaitu 
stabilitas, flow, void in total mix (VITM), void filled with asphalt dan kemudian 





3.2.  Flowchart  Penelitian  
Langkah kerja penelitian dapat dilihat dalam diagram alir (flowchart) 

























Pembuatan Benda Uji (tahap I) dengan Variasi Kadar Bahan 
Pengikat Rencana ( 4%, 4.5%, 5%, 5.5%, 6%, 6.5%, 7%) 
 
Uji Marshall Test 
Penentuan Kadar Aspal Optimun ( KAO) 

























































Gambar 3.1 Flowchart Penelitian 
3.3.   Tahap Studi Pendahuluan 
Dalam kegiatan penelitian ini dimulai dengan tahap studi pendahuluan, 
yaitu kegiatan yang meliputi : tinjauan pustaka, permasalahan yang muncul dalam 
penelitian, menentukan tujuan dari permasalahan yang muncul dalam penelitian, 
menentukan tujuan dari ruang lingkup penelitian, serta menyusun program kerja 
dari penelitian ini sampai pada pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini. 
Analisa Data 
Pembuatan Benda Uji (Tahap II)  pada 
Kadar Aspal Optimum(KAO) 
Uji  Marshall Test 
Data 










3.4.   Penyiapan Bahan dan Alat 
Sebelum Kegiatan penelitian bahan campuran yang akan dilakukan di 
laboratorium yang meliputi pengujian sifat bahan agregat dan aspal, terlebih 
dahulu bahan dan alat yang akan digunakan dalam penelitian itu dipersiapkan. 
3.4.1 Penyiapan bahan 
 Kegiatan pengujian sifat bahan dimaksudkan untuk mengetahui 
karakteristik dari setiap bahan uji, apakah bahan tersebut mempunyai karakteristik 
yang memenuhi spesifikasi untuk digunakan.  Bahan-bahan yang akan digunakan 
dalam penelitian ini antara lain: 
a. Material agregat kasar, agregat halus dan filler diambil dari dari Sungai 
Bili-Bili Kecamatan Parangloe hasil stone crusher PT. Cisco Sinar Jaya 
Propinsi Sulawasi Selatan. 
b.  Aspal minyak dan BGA-asbuton diambil dari Laboratorium Bidang 
Pengujian dan Pengembangan Teknologi Dinas Bina Marga Propinsi 
Sulawesi Selatan.  
3.4.2   Penyiapan alat 
 Kegiatan penyiapan alat dimaksudkan sebagai penunjang didalam 
melakukan penelitian untuk mendapatkan hasil-hasil dari pengujian sifat bahan 
dan pemeriksaan karakteristik Marshall campuran dengan menggunakan alat 





terdapat dalam Laboratorium Transportasi Jurusan Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Hasanuddin. 
3.5.   Pengujian Sifat Bahan 
 Kegiatan pengujian sifat bahan dimaksudkan untuk mengetahui 
karakteristik dari setiap bahan uji, apakah bahan tersebut mempunyai karakteristik 
yang memenuhi spesifikasi untuk digunakan dalam campuran beton aspal. 
3.5.1. Sifat bahan agregat 
 Bahan yang digunakan yang akan diuji berupa agregat kasar, agregat halus 
dan filler.  Yang dimaksud dengan agregat kasar ialah bahan agregat yang tertahan 
diatas saringan N0.4 atau 4,76 (menurut SNI,1989) berupa batu pecah atau kerikil 
pecah.  Sedangkan agregat halus adalah bahan agregat yang lolos saringan No.4 
atau 4,76 mm (menurut SNI, 1989), berupa pasir dan untuk bahan pengisi (filler) 
yang akan diuji untuk bahan campuran beton aspal berupa debu batu yang lolos 
saringan No.200 atau 0,075 mm.  Jenis dan metode pengujian yang akan 
dilakukan dari bahan agregat kasar, halus dan filler yang harus dipenuhi dalam 






Tabel 3.1 Jenis dan Metode Pengujian Agregat 
No Pengujian Metoda Syarat 
1. Agregat Kasar 
1 Penyerapan air SNI 03-1969-1990 ≤ 3 % 
2 Berat jenis bulk SNI 03-1070-1990 ≥ 2.5 gr/cc 
3 Berat jenis semu SNI 03-1969-1990 - 
4 Berat jenis effektif SNI 03-1969-1990 - 
5 
Keausan / Los Angeles Abration 
Test SNI 03-2417-1991 ≤ 40 % 
6 Kelekatan agregat terhadap aspal SNI 03-2439-1991 ≥ 95% 
7 Partikel pipih dan lonjong ASTM D-4791 Maks 10 % 
2. Agregat Halus 
1 Penyerapan air SNI 03-1970-1990 ≤ 3 % 
2 Berat jenis bulk SNI 03-1970-1990 ≥ 2.5 gr/cc 
3 Berat jenis semu SNI 03-1970-1990 - 
4 Berat jenis effektif SNI 03-1970-1990 - 




1 Berat jenis SNI 15-2531-1991 ≥ 1 gr/cc 
 
3.5.2.  Pengujian Sifat Bahan Aspal  
 Didalam pengujian ini jenis bahan aspal minyak digunakan jenis aspal 
keras dengan penetrasi 60/70, karena aspal dengan penetrasi 60/70 lebih umum 
digunakan terutama  di daerah Sulawesi yang mempunyai suhu yang cukup tinggi. 






Tabel 3.2 Persyaratan Aspal Keras Pen.60/70 
Jenis Aspal (Sesuai Penetrasi) Metode Pen. 60/70 


















































3.5.3 Pengujian Sifat Bahan BGA-Asbuton 
 Dalam pengujian sifat bahan BGA-Asbuton digunakan BGA 15/25. Jenis 
pengujian dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut ini. 
Tabel3.3 persyaratan BGA-Asbuton tipe 15/25 
Sifat-sifat Asbuton butir Metode pengujian Tipe 15/25 
Kadar bitumen Asbuton; % SNI 03-3640-1994 18-22 
Ukuran butir Asbuton butir   
Lolos ayakan no 8 (2,36mm); % SNI 03-1968-1990 100 
Lolos ayakan no 16 (1,18mm); % SNI 03-1968-1990 Min 95 
Kadar air; % SNI 03-2490-1991 Mak 2 
Penetrasi aspal asbuton pada 25°C, 
100g ,5detik; 1mm 
SNI 03-2456-1991 10-18 
Sumber : Departemen Pekerjaan umum. 2005 
3.6.  Penentuan Jumlah  dan Persiapan Benda Uji 
 Setelah semua bahan yang diperlukan lulus uji, tahapan selanjutnya adalah 
penentuan jumlah benda uji dan penyiapan bahan campuran sesuai dengan 
komposisi campuran (mix Design) yang diperoleh.  Untuk penentuan jumlah 









Tabel 3.4 Penentuan Jumlah Benda Uji 
1. Penentuan Kadar Aspal Optimum   








2. Pengujian Marshall pada KAO 
KAO 5,75 Jumlah Benda Uji 
BGA 0% 3 
BGA 3% 3 
BGA 4% 3 
BGA 5% 3 
 
3.7.  Rancangan Campuran 
 Untuk  campuran aspal panas (AC )lapisan wearing course dengan 
spesifikasi gradasi menurut Departemen Permukiman Pekerjaan Umum tahun 
2007.  Setelah diperoleh berat masing-masing agregat untuk tiap saringan 
selanjutnya dilakukan proses pencampuran sebagai berikut : 
1) Dilakukan penimbangan agregat sesuai dengan presentase pada target gradasi 
yang diinginkan untuk masing-masing fraksi dengan berat campuran kira-kira 
1200 gram untuk diameter 4 inchi, kemudian dilakukan pengeringan campuran 





2) Dilakukan pemanasan aspal minyak dan asbuton butir untuk pencampuran pada 
viskositas kinematik 100 ± 10 centistokes. Agar temperatur campuran agregat 
dan aspal tetap maka pencampuran dilakukan di atas pemanas dan diaduk 
hingga rata. 
3) Setelah temperatur pemadatan tercapai yaitu pada viskositas kinematik 100 ± 
10 centistokes, maka campuran tersebut dimasukkan ke dalam cetakan yang 
telah dipanasi pada temperatur 100 hingga 170º dan diolesi vaselin terlebih 
dahulu, serta bagian bawah cetakan diberi sepotong kertas filter atau kertas lilin 
(waxed paper) yang telah dipotong sesuai dengan diameter cetakan sambil 
ditusuk-tusuk dengan spatula sebanyak 15 kali di bagian tepi dan 10 kali di 
bagian tengah. 
4) Pemadatan standar dilakukan dengan jumlah tumbukan 75 kali di bagian sisi 
atas kemudian dibalik dan sisi bagian bawahjuga ditumbuk sebanyak 75 kali. 
5) Setelah proses pemadatan selesai benda uji didiamkan agar suhunya turun, 
setelah dingin benda uji dikeluarkan dengan ejektor dan diberi kode. 
6) Benda uji dibersihkan dari kotoran yang menempel dan diukur tinggi benda uji 
dengan ketelitian 0,1 mm dan ditimbang beratnya di udara. 
7) Benda uji direndam dalam air selama 24 jam supaya jenuh. 
8) Setelah jenuh benda uji ditimbang dalam air. 
9) Benda uji dikeluarkan dari bak dan dikeringkan dengan kain pada permukaan 






10) Benda uji direndam dalam bak perendaman pada suhu 60±1ºC selama 30 
hingga 40 menit.  
3.8.  Pembuatan Benda Uji Pada Kadar Aspal Optimum 
 Setelah didapatkan kadar aspal optimum maka dilakukan pembuatan 
benda uji. Kemudian dilakukan uji marshal untuk menentukan Stabilitas, 
Kelelehan (Flow), Marshall Quotient (MQ), Rongga terisi aspal (VFA), Rongga 
dalam Campuran (VIM) dan Rongga dalam agregat (VMA). 
3.9. Pengujian Pada Campuran Dengan Kadar Aspal Optimum 
 Pengujian ini dilakukan setelah benda uji direndam pada suhu ruang 
selama 24 jam.Setelah periode perendaman masing-masing benda uji tercapai, 
benda uji dikeluarkan dari bak dan dikeringkan dengan kain pada permukaan agar 
kondisi kering permukaan jenuh (saturated surface dry, SSD) kemudian 
ditimbang dan dilakukan pengujian marshall. 
3.10.  Penyajian dan Analisis Data 
 Penyajian analisis data disajikan setelah semua proses penelitian berupa 
seluruh pengujian sifat bahan dan pengujian karakteristik marshall campuran telah 
tercapai atau telah diselesaikan. 
3.10.1 Penyajian Data 
 Penyajian data yang dimaksud adalah penyajian data sifat bahan dan 
karakteristik campuran Marshall dari hasil pengujian yang telah dilakukan.  
Pengujian ini dimaksudkan sebagai bahan didalam menganalisis data dari 





3.10.2. Analisis Data 
 Pada tahap ini semua data yang diperoleh dari hasil pengujian dianalisis 
untuk menentukan karakteristik marshall. 
3.11  Kesimpulan dan Saran 
 Dalam bagian ini akan diuraikan hasil-hasil penting yang diperoleh dari 
tahap analisis data sehubungan dengan tujuan penelitian.  Uraian hasil-hasil 
tersebut merupakan kesimpulan dari penelitian ini. Selanjutnya berdasarkan 
kesimpulan tersebut diberikan saran yang dapat menjadi acuan/rekomendasi 
terhadap penelitian lebih lanjut dalam rangka melengkapi dan mengembangkan 













ANALISA HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Penyajian Data 
4.1.1. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Agregat 
 Bahan ageregat yang digunakan pada penelitian ini, yang terdiri dari 
agregat kasar dan halus yang berasal dari Stock Pile PT. Cisco Sinar yang 
diambildari Sungai Bili-Bili Kecamatan Parangloe. Hasil pemeriksaan 
karakteristik agregat sesuai dengan metode pengujian yang dipakai dan spesifikasi 
yang disyaratkan dan disajikan dalam Tabel 4.1 dan hasil pemeriksaan analisa 
saringan agregat kasar dan halus disajikan dalam Tabel 4.2. 
Tabel 4.1 Hasil Pemeriksaan Karakteristik Bahan Agregat 
Jenis Pengujian Metode Pengujian Sat Hasil Spesifikasi 
1. Chipping 
Berat Jenis Curah (Bulk) SNI-03-1969-1990 Gr/cc  2,61 ≥ 2,5 
Berat Jenis SSD SNI-03-1969-1990 Gr/cc  2,66 ≥ 2,5 
Berat Jenis Semu SNI-03-1969-1990 %  2,75 ≥ 2,5 
Penyerapan Air SNI-03-1969-1990 %  1,93 ≤ 3,0 
Analisa Saringan SNI-03-1968-1990 - Lihat Tabel 4.2 
Keausan Agregat SNI-03-2417-1991 %  16,33 ≤40 
Indeks Kepipihan SNI-M-25-1991-03 % 5.9  ≤25 
2. Pasir 
Berat Jenis Curah (Bulk) SNI-03-1969-1990 Gr/cc 2.55  ≥ 2,5 
Berat Jenis SSD SNI-03-1969-1990 Gr/cc 2,62 ≥ 2,5 
Berat Jenis Semu SNI-03-1969-1990 %  2,74 ≥ 2,5 
Penyerapan Air SNI-03-1969-1990 %  2,75 ≤ 3,0 
Analisa Saringan SNI-03-1968-1990 - Lihat Tabel 4.2 
Sand Equivalent (S.E) SNI-5-02-1993-1990 %  65,22 ≥50 
3. Abu Batu 
Berat Jenis Curah (Bulk) SNI-03-1969-1990 Gr/cc  2,71 ≥ 2,5 
Berat Jenis SSD SNI-03-1969-1990 Gr/cc  2,76 ≥ 2,5 
Berat Jenis Semu SNI-03-1969-1990 %  2,84 ≥ 2,5 
Penyerapan Air SNI-03-1969-1990 %  1,66 ≤ 3,0 
Analisa Saringan SNI-03-1968-1990 - Lihat Tabel 4.2 
Sumber : Hasil Pengujian Labaratorium Transportasi Universitas Hasanuddin 
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Tabel 4.2  Hasil Pemeriksaan Analisa Saringan Agregat 








3/4" 19.1 100   100 100 
1/2" 12.7  87,24  100  100 
3/8" 9.52  52,64  100  100 
4 4.76  10,72  100  100 
8 2.38  0  85,33 72,60  
16 1.18  0  73,33  54,80 
30 0.59  0  58,60  38,73 
50 0.28  0  32,60  28,53 
200 0.08  0  7,27  10 
PAN  0  0  0 
Sumber : Hasil Pengujian Labaratorium Transportasi Universitas Hasanuddin 
4.1.2. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Aspal 
 Jenis aspal yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspal minyak 
penetrasi 60/70 yang diperoleh dari gudang aspal Dinas Prasarana Wilayah 
Propinsi Sul-Sel, Unit Pelaksana Teknis Dinas Material Jalan dan Jembatan, 
Makassar.  Hasil pemeriksaan karakteristik aspal disajikan dalam Tabel 4.3 
sebagai berikut : 





Penetrasi (25°C, 5 detik, 100 gr) 66.7 60 79 0.1 mm 
Titik nyala (Clev. Open cup) 290 200 - °C 
Titik Bakar (Clev. Open cup) 310 - - - 
Titik Lembek (Ring and Ball) 51 48 58 °C 
Berat Jenis 1.03 1 - gr/cc 
Daktilitas 114.5 100 - cm 
Penurunan Berat 0.25 - 0.8 % Berat Semula 
Penetrasi Setelah Penurunan Berat 66.7 54 - 0.1 mm 
Viskositas Pencampuran 170 Cst (°C) 150 100 - °C 




4.1.3. Hasil Pemeriksaan Karakteristik BGA-Asbuton  
 Data hasil pengujian Asbuton butir Buton Granular Aspal (BGA) jenis 
15/25. 
Tabel 4.4 Pemeriksaan Karakteristik BGA jenis 15/25 
 
Pemeriksaan Hasil Spesifikasi Satuan 
Min. Max. 
Kadar Bitumen Asbuton 21 18 22 % 
Ukuran Butir 
- Lolos saringan No.8 











Kadar Air 2 - 2 % 
Sumber: Hasil Pengujian Laboratorium Aspal SNVT Perencanaan dan Pengawasa Jalan 
dan Jembatan Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar 
4.2 . Analisa Rancangan Campuran 
 Terlebih dulu menentukan proporsi campuran agregat Laston AC-WC 
diperoleh dengan menggunakan metode coba-coba (Trial and Error) dengan 
prosedur kerjanya sebagai berikut : 
1. Memahami batasan gradasi yang disyaratkan 
2. Memasukkan data spesifikasi yang disyaratkan 
Setelah diperoleh komposisi campuran dengan menggunakan metode 
coba-coba (Trial and error), kemudian dilakukan penimbangan sesuai dengan 
kadar aspal dan persentase tertahan pada masing-masing saringan. 
Proporsi campuran laston AC-WC : 
 Chipping  = 58 % 
 Abu batu  = 37 % 
 Pasir   = 5 % 
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Sesuai dengan komposisidiatas, dilakukan penggabungan agregat yang 
disajikan dalam bentuk Tabel 4.4 berikut : 
Tabel 4.5 Rancangan Campuran Laston AC-WC 
 
Sumber : Hasil Pengujian Labaratorium Transportasi Universitas Hasanuddin  
 
Sedangkan untuk kurva gradasi agregat gabungan untuk campuran AC-
WC dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini : 
 

















3/4" 19.1 58 5 37 100 100   
1/2" 12.7 50.51 5 37 92.51 90-100   
3/8" 9.52 30.42 5 37 72.42 Maks 90   
4 4.76 5.8 5 37 47.8   - 
8 2.38 0 4.28 26.85 31.13 28-58 39,1 
16 1.18 0 3.69 20.28 23.96 - 25,6-31,6 
30 0.59 0 2.96 14.33 17.29 - 19,1-23,1 
50 0.28 0 1.69 10.56 12.25 - 15,5 
200 0.08 0 0.4 3.7 4.1 4,-10   
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4.3.Pembuatan Benda Uji Pada Penentuan KAO 
4.3.1. Perkiraan Kadar Aspal Optimum Rencana 
 Untuk memperoleh Kadar Aspal Optimum (KAO) campuran lapis aspal 
beton (Laston) dalam penelitian ini digunakan kadar aspal dari 4% sampai 7% 
dengan tingkat kenaikan kadar aspal 0,5%.  Kadar aspal optimum (KAO) adalah 
kadar aspal yang mengalami overlap dari selang yang memenuhi semua 
spesifikasi dari parameter-parameter yang ditentukan dengan menggunakan 
standar Bina Marga, dimana ada 6 parameter yang harus dipenuhi, yaitu : 
Stabilitas, Kelelehan (Flow), Marshall Quotient (MQ). Rongga terisi aspal (VFA), 
Rongga dalam Campuran (VIM) dan Rongga dalam agregat (VMA). 
4.3.2 Penentuan Berat Agregat dan Berat Aspal Dalam Campuran 
 Setelah Mendapatkan persentase masing-masing fraksi agregat dan aspal, 
maka ditentukan berat material untuk rancangan campuran dengan kapasitas mold 
yang ada. 
 Contoh untuk campuran AC-WC sebgai berikut : 
 Kadar aspal  = 4,0 % 
 Kapasitas mold = 1100 gr 
 Berat aspal  = 4,0 %  x  1100 =  44 gr 
 Berat Total Agregat = (100 –4,0 )% x 1100  =1056 gr  
Chipping  = 58 % x 1056 gr  =  601,31 gr 
Pasir  = 5 %    x 1056 gr =  51,84 gr 
Abu batu  = 37%  x 1056 gr  =  383,60 gr  
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Total aregat       = 1036,75 gr 
Contoh untuk campuran AC-WC dengan tambahan BGA: 
 Kadar aspal                                        = 5,75% 
 Kapasitas mold                                   =1100 gr 
 Berat aspal sebelum tambahan BGA = 63,25 gr 
 Berat BGA                                          = 3% x 63,25 = 1,9 gr 
 Berat aspal setelah tambahan BGA    = 63,25 – 1,9 = 61,35 gr 
 Berat total agregat                               = (100-5,75)% x 1100 = 1036,75 gr 
Chipping            = 58 % x 1036,75   = 601,31 gr 
Pasir                   = 5% x 1036,75      = 51,84 gr 
Abu batu             = 37 % x 1036,75  = 383,60 gr + 
Total agregat      = 1036,75 gr 
Selanjutnya untuk berat aspal dan berat agregat pada masing-masing kadar 
aspal yang digunakan dalam percobaan ini dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini:  



















(%) (gr) (gr) (gr) (gr) (gr) (gr) 
4,0 44 612.48 52.8 390.72 1056 1100 
4.5 49.5 609.29 52.53 388.69 1050.5 1100 
5,0 55 606.1 52.25 386.65 1045 1100 
5.5 60.5 602.91 51.98 384.62 1039.5 1100 
6,0 66 599.72 51.7 382.58 1034 1100 
6.5 71.5 596.53 51.43 380.55 1028.5 1100 
7,0 77 593.34 51.15 378.51 1023 1100 
Sumber : Hasil Pengujian Labaratorium Transportasi Universitas Hasanuddin 
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4.3.3 Perhitungan Berat Jenis dan Penyerapan Campuran 
 Berdasarkan hasil pemeriksaan berat jenis dan penyerapan agregat serta 
berat jenis aspal diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.7 Hasil Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Agregat 
 
Sumber : Hasil Pengujian Labaratorium Transportasi Universitas Hasanuddin 
Berdasarkan data hasil pemeriksaan diatas, maka berat jenis gabungan 
agregat dapat dihitung sebagai berikut : 











 Jadi berat jenis kering udara total agregat adalah 2,65% 
    











        
Jadi berat jenis semu total agregat adalah 2,78 % 
 
    2,65 + 2,78 
Bj.efektif Agregat (Gsc) = = 2.71% 
            2 
 









Berat jenis efektif 
a B c = (a+b)/2 
Chipping 2.61 2.75 2.68 
Pasir 2.55 2.74 2.645 
Abu-batu 2.71 2.84 2.775 
Aspal Pen 60/70 1.03 
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    2,71 – 2,65 
Penyerapan Aspal (Pba) =  x 1,03 x 100% = 0,86 % 
    2,71 x 2,65 
 
Jadi penyerapan aspal adalah 0,86 % 
 
4.4 Data Uji Marshall Penentuan Kadar Aspal Optimum 
 Untuk memperoleh kadar aspal optimum (K.A.O) campuran Lapisan 
Aspal Beton (Laston), dalam penelitian ini digunakan kadar aspal mulai dari 4% 
sampai dengan 7% dengan tingkat kenaikan kadar aspal 0,5%.  Data hasil 
pengujian dan analisa parameter Marshall disajikan pada tabel 4.8, selanjutnya 
kadar aspal optimum (K.A.O) ditentukan dengan menggunakan standar Bina 
Marga, dimana ada 6 parameter yang harus dipeenuhi yaitu : Stabilitas, Kelelehan 
(Flow), Marshall Quotien (MQ), rongga terisi aspal (VFB), rongga dalam 




























Min 800 3 250 3,5 15 65 
Maks - - - 5,5 - - 
4 
1123.24 3.00 374.41 7.80 15.03 48.1 
1042.36 3.20 325.74 6.88 14.18 51.5 
1107.27 3.10 357.18 7.32 14.58 49.8 
Rata-Rata 1090.96 3.10 352.44 7.33 14.60 49.8 
4,5 
1101.46 3.40 323.96 6.09 14.56 58.2 
1152.27 2.90 397.33 6.57 15.00 56.2 
1323.80 3.60 367.72 6.16 14.62 57.9 
Rata-Rata 1192.51 3.30 363.01 6.27 14.72 57.4 
5 
1137.75 3.20 355.55 4.83 14.51 66.7 
1224.15 3.90 313.89 4.96 14.63 66.1 
1288.21 3.20 402.57 5.79 15.37 62.4 
Rata-Rata 1216.70 3.43 357.33 5.19 14.84 65.1 
5.5 
1359.38 3.40 399.82 3.78 14.67 74.2 
1352.27 3.70 365.48 4.95 15.70 68.5 
1330.92 3.80 350.24 3.88 14.76 73.7 
Rata-Rata 1347.52 3.63 371.85 4.21 15.05 72.1 
6 
1400.84 3.50 400.24 4.33 16.23 73.3 
1234.08 3.30 373.96 4.48 16.37 72.6 
1345.15 4.20 320.27 3.84 15.80 75.7 
Rata-Rata 1326.69 3.67 364.83 4.22 16.13 73.9 
6,5 
1193.18 3.50 340.91 2.90 16.06 81.9 
1191.81 3.80 313.64 3.53 16.60 78.7 
1172.72 3.70 316.95 4.92 17.80 72.4 
Rata-Rata 1185.90 3.67 323.83 3.78 16.82 77.7 
7 
1117.75 4.70 237.82 2.52 16.79 85.0 
1195.69 3.45 346.58 2.27 16.57 86.3 
1131.66 3.60 314.35 3.45 17.58 80.4 
Rata-Rata 1148.36 3.92 299.58 2.75 16.98 83.9 









Dari nilai karakteristik campuran yang dihasilkan pada test Marshall tersebut diatas, 
maka dapat ditentukan kadar aspal optimum sebagai berikut:  
 
Gambar 4.2 Penentuan Kadar Aspal Optimum (KAO) AC-WC 
4.5 Data Uji Marshall Pada Kadar Aspal Optimum 
 Pengujian ini dilakukan untuk mencari : Stabilitas, Kelelehan (Flow), Marshall 
Quotien (MQ), rongga terisi aspal (VFB), rongga dalam campuran (VIM) dan rongga 
dalam agregat (VMA) pada Kadar Aspal Optimum (KAO). 
Tabel  4.9  Data Hasil Pengujian Marshall Untuk  Kadar Aspal Optimum 
















Spesifikasi Min 800 3 250 3,5 15 65 
Maks - - - 5,5 - - 
5,75 
 
1695,82 3,10 547,68 3,06 14,45 78,83 
1442,88 4,10 351,92 3,02 14,42 80,28 
1516,14 3,50 433,18 5,47 16,57 70,44 




Tabel  4.10  Data Hasil Pengujian Marshall Untuk  Kadar Aspal Optimum Dengan Tambahan BGA 
Karakteristik Marshall 
Campuran Beraspal 












Spesifikasi Min 1000 3 300 3,5 15 65 
Maks - - - 5,5 - - 
BGA 3% 
1636,36 3,10 520,44 2,99 14,39 79,24 
1421,01 3,50 406,00 4,94 16,11 69,34 
1591,56 4,20 378,94 3,49 14,83 76,48 
Rata-Rata 1541,98 3,60 435,13 3,80 15,11 75,02 
BGA 4% 
1544,55 3,90 396,04 3,31 14,67 77,44 
1387,40 3,70 374,97 5,35 16,47 67,53 
1642,44 4,00 410,61 2,41 13,88 82,65 
Rata-Rata 1524,79 3,87 393,87 3,69 15,01 75,87 
BGA 5% 
1383,06 4,6 300,67 3,70 15,02 75,35 
1427,93 3,5 407,98 4,84 16,02 69,81 
1510,16 4,6 328,30 4,99 16,15 69,11 
Rata-Rata 1440,38 4,23 345,65 4,51 15,73 71,42 
Sumber : Hasil Pengujian Labaratorium Transportasi Universitas Hasanuddin 
 
4.6 Pembahasan 
4.6.1 Analisis Data  Pada PenentuanKadar Aspal  Optimum (KAO) 
 Pengaruh kadar aspal terhadap Stabilitas campuran AC-WC 
 
Gambar 4.3Grafik Hubungan kadar aspal dan stabilitas 
Dari Gambar 4.3 diatas bahwa nilai stabilitas naik dari kadar aspal 4% sampai 5%, 






























Stabilitas vs Kadar Aspal  ( Min. 800 kg)
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karena film aspal terlalu tebal menyelimuti agregat. Nilai stabilitas diatas memenuhi 
spesifikasi yang disyaratkan Bina Marga minimal 800 kg. 
 Pengaruh kadar aspal terhadap Flow campuran AC-WC 
 
 
Gambar 4.4Grafik Hubungan kadar aspal dan flow 
Dari Gambar 4.4 diatas nilai flow (kelelehan) memenuhi spesifikasi yang disyaratkan 
Bina Marga minimal 3 mm yang disyaratkan.  
 
 Pengaruh kadar aspal terhadap Marshall Quotient  campuran AC-WC 
 
Gambar 4.5 Grafik Hubungan kadar aspal dan MQ 
 
Dari Gambar 4.5 diatas nilai MQ memenuhi spesifikasi minimal 200 kg/mm yang 
disyaratkan. MQ merupakan hasil bagi antara stabilitas dan flow yang mengindikasikan 





























































Marshall Quotient vs Kadar Aspal  
( Min. 250 kg/mm )
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berrti campuran semakin kaku sebaliknya bila semakin kecil nilainya maka campuran 
semakin lentur. 
 Pengaruh kadar aspal terhadap VIM campuran AC-WC 
 
Gambar 4.6Grafik Hubungan kadar aspal dan VIM 
 
Dari Gambar 4.6 diatas nilai VIM semakin kecil dengan penambahan kadar aspal, 
dengan bertambahnya kadar aspal, maka jumlah aspal yang mengisi rongga antar butiran 
agregat semakin bertambah, sehingga volume rongga dalam campuran menurun. VIM 





























VIM vs Kadar Aspal  ( 3,5 - 5,5 %)
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 Pengaruh kadar aspal terhadap VMA campuran AC-WC 
 
Gambar 4.7Grafik Hubungan kadar aspal dan VMA 
 
 Dari Gambar 4.7 diatas nilai VMA semakin meningkat dengan penambahan 
kadar aspal. Semakin banyak kadar aspal diatas maka campuran semakin awet. Akan tetapi 
jika VMA terlalu besar maka campuran bisa memperlihatkan masalah stabilitas dan tidak 
ekonomis untuk diproduksi. 
 Pengaruh kadar aspal terhadap VFB campuran AC-WC 
 
Gambar 4.8 Grafik Hubungan kadar aspal dan VFB 
 
 Nilai VFB menunjukkan persentase besarnya rongga yang dapat terisi aspal. Dari 
tabel diatas nilai VFB meningkat dengan penambahan kadar aspal. Semakin banyak kadar 
























































VFB vs Kadar Aspal  ( Min. 65 )
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terselimuti aspal semakin tipis yang menyebabkan campuran tidak awet. Nilai VFB 
berpengaruh pada sifat kekedapan campuran terhadap air dan udara serta sifat elastisitas 
campuran. 
4.6.2. Anlisa Data Pengujian Karakteristik Marshall Kadar Aspal Optimum 
 Setelah menentukan kadar aspal optimum dari pengujian Marshall dengan kadar 
aspal  4% sampai 7%, dengan tingkat kenaikan kadar aspal 0,5%. Data hasil pengujian dan 
analisa parameter Marshall disajikan pada tabel 4.8, selanjutnya Kadar Aspal Optimum 
(K.A.O) ditentukan dengan mengguakan standar Bina Marga, dimana ada 6 parameter 
yang harus dipeenuhi yaitu : Stabilitas, Kelelehan (Flow), Marshall Quotien (MQ), rongga 
terisi aspal (VFB), rongga dalam campuran (VIM) dan rongga dalam agregat (VMA). 
Menghasilkan kadar aspal optimum 5,75%. 
4.6.3. Analisa Data Pengujian Karakteristik Marshall Dengan Tambahan BGA 
 Dengan menmbahkan BGA kedalam campuran AC-WC akan berpengaruh pada 
stabilitas,  hal ini disebabkan BGA memiliki nilai sifat yang kaku atau penetrasi rendah 
serta titik lembek yang tinggi (T. Sugiarto- PT. Sarana Karya, 2004) 
.  
















 Dari gambar 4.9 di atas menunjukkan nilai stabilitas menurun dari kadar BGA           
0% - 5%, hal ini disebabkan karena seiring dengan penambahan BGA maka penggunaan 
aspal minyak semakin berkurang. Walaupun  BGA memiliki kadar bitumen tetapi juga 
mengandung mineral dalam bentuk butiran. Penggunaan aspal dalam campuran akan 
menentukan nilai stabilitas.  Dengan menambahkan BGA kedalam campuran dan 
menyebabkan stabilitas menurun tetapi masih memenuhi spesifikasi yang diisyaratkan 
yaitu 1000.  
 Dengan menambahkan BGA 3%, 4% dan 5% kedalam campuran maka nilai: : 
Stabilitas, Kelelehan (Flow), Marshall Quotien (MQ), rongga terisi aspal (VFB), rongga 
dalam campuran (VIM) dan rongga dalam agregat (VMA)  memenuhi spesifikasi yang 





KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat 
ditarik  kesimpulan yaitu: 
1. Untuk memperoleh kadar aspal optimum (K.A.O) campuran Lapisan 
Aspal Beton (Laston), digunakan kadar aspal mulai dari 4% sampai 
dengan 7% dengan tingkat kenaikan kadar aspal 0,5%. Selanjutnya 
Kadar Aspal Optimum (K.A.O) ditentukan dengan mengguakan standar 
Bina Marga, dimana ada 6 parameter yang harus dipeenuhi yaitu : 
Stabilitas, Kelelehan (Flow), Marshall Quotien (MQ), rongga terisi aspal 
(VFB), rongga dalam campuran (VIM) dan rongga dalam agregat 
(VMA). Menghasilkan kadar aspal optimum 6,25%. 
2. Dengan menambahkan BGA-Asbuton 3%,4% dan 5% kedalam aspal 
minyak penetrasi 60/70 maka nilai : Stabilitas, Kelelehan (Flow), 
Marshall Quotien (MQ), rongga terisi aspal (VFB), rongga dalam 
campuran (VIM) dan rongga dalam agregat (VMA) memenuhi 
spesifikasi yang di tentukan Bina Marga, maka campuran dengan 
tambahan BGA-Asbuton bisa digunakan pada campuran AC-WC 






5.2 Saran  
 Dari hasil penelitian yang dilakukan ada beberapa hal yang dapat 
disarankan , adalah sebagai berikut:  
1) Penelitian dilakukan khusus untuk penggunaan pada lapis perkerasan AC-WC, 
sehingga perlu dipikirkan untuk diadakan penelitian untuk jenis perkerasan 
hot-mix yang lain.  
2) Penelitian ini menggunakan BGA-Asbuton maksimal 5%, sehingga perlu 
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Kepala Laboratorium Rekayasa Transportasi
Nip:196404221993031001
Penurunan 5 detik II
 Ir.Sakti Adji Adisasmita,M.Si.,M.Eng,Sc.PhD
5 64.50 64.00
Penetrasi Aspal No. Sampel











Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Tanggal : Jurusan : Teknik Sipil
Berat Contoh : Metode : SNI-06-2456-1991
Mengetahui
Kepala Laboratorium Rekayasa Transportasi Kepala Laboratorium Rekayasa Transportasi
Nip:196404221993031001
Penurunan 5 detik I II
 Ir.Sakti Adji Adisasmita,M.Si.,M.Eng,Sc.PhD  Ir.Sakti Adji Adisasmita,M.Si.,M.Eng,Sc.PhD
5 79.00 86.00
Penetrasi Aspal No. Sampel
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Tanggal : Jurusan : Teknik Sipil
Berat Contoh : Metode : SNI-06-2456-1991
Mengetahui
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(gram) (gram) (gram) (%)






55.70 65.15 55.55 0.15 0.27
58.55 0.25 0.43
Rata - rata       0.35
2 9.70 68.50 58.80 68.25
Tanggal : Jurusan : Teknik Sipil
: Metode : SNI 06-6441-2000
  









140 230.03 501.47 153.76 335.20 418.33
120 400.16 872.35 305.18 665.29
(
 o
C ) (Detik) Kinetik-1 (cst) (Detik) Kinetik-2 (cst)





PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS  BINA  MARGA
UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS
PENGUJIAN MATERIAL JALAN DAN JEMBATAN
Jalan  Batara  Bira Km.  16  Baddoka  Telp.  ( 0411 )  510 211
M A K A S S A R
VISCOSITAS BAHAN-BAHAN BITUMEN


























Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Tanggal : : Teknik Sipil
Berat Sampel :        Metode Pengujian : SNI 06-2432-1991
Mengetahui
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       Jurusan
Daktalitas pada 25
o
C, 5 cm per menit
Daktalitas pada 25
o
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Tanggal : Jurusan : Teknik Sipil
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10 50 52 # 15 41
9 45 45 # 13 01 00 13 01
8 40 40 # 11 46 00 11 46
00 09 36
7 35 35 # 10 31 00
6 30 30 # 09 36
10 31
5 25 25 # 07 36 00 07 36
4 20 20 # 05 49 00 05 49
02 19
3 15 15 # 04 24 00
2 10 10 # 02 19
04 24
PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK ASPAL
( Softening Point of Asphalt )
17 Maret 2014
No.
Suhu Bola Jatuh ( 
o
C ) Waktu ( Detik )
I II I II
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Universitas Hasanuddin
Tanggal : Jurusan : Teknik Sipil





















































Kepala Laboratorium Rekayasa Transportasi
Ir.Sakti Adji Adisasmita, M.Si.,M.Eng, Sc PhD
Nip. 196404221993031001
PEMERIKSAAN TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPAL




Suhu   ( 
o
C ) Waktu  (Detik)
I II I II
1 200 200 00 00 00 00 00 00
2 210 210 00 00 17 00 00 18
3 220 220 00 00 41 00 00 41
4 230 230 00 01 09 00 00 58
5 240 240 00 01 30 00 01 30
6 250 250 00 02 05 00 02 41
7 260 260 00 02 20 00 03 22
8 270 270 00 03 27 00 04 20
9 280 285 00 04 55 00 05 40
10 290 290 00 06 15 00 06 15




12      310 **     310 ** 00 09 43 00 07 50
0 00029132
Laboratorium Rekayasa Transportasi
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Tanggal : Jurusan : Teknik Sipil
Berat Sampel : - Metode Pengujian : SNI 06-2441-1991
Rumus yang digunakan :
Dimana : A = Berat Piknometer
B = Berat Piknometer + Air Suling
C = Berta Piknometer + Aspal
D = Berat Piknometer + Aspal + Air Suling
Mengetahui
Kepala Laboratorium Rekayasa Transportasi
Ir. Sakti Adji Adisasmita, M.Si.,M.Eng,Sc PhD
Nip. 196404221993031001
PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL
(Specific Gravity Of Asphalt)
18 Maret 2014
No. A B C D Bj
1.05
Sampel (gr) (gr) (gr) (gr) (gr/cc)
1 28.54 54.66 59.22 56.01
2 30.08 58.97 63.25 60.10 1.04
Rata - rata 1.041
Bj = (( 𝐶 −𝐴 ))/(( 𝐵 
−𝐴 )−( 𝐷 −𝐶 )) 
Laboratorium Rekayasa Tranportasi
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Tanggal : Jurusan : Teknik Sipil
Berat Sampel : Metode : SNI-03-3645-1994
Mengetahui
Kepala Laboratorium Rekayasa Transportasi













PEMERIKSAAN KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPAL
(Aggregate Coherence to Asphalt)
18 Maret 2014
-
No. % Kelekatan 
0 00029132
Laboratorium Rekayasa Tranportasi
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Tanggal : Jurusan : Teknik Sipil
Berat Sampel : - Metode Pengujian : SNI  03-1992
Tera tinggi tangkai penunjuk ke
dalam gelas ukur  (gelas dalam
keadaan kosong).
Baca skala lumpur.
(Pembacaan  skala  permukaan
lumpur dilihat pada dinding gelas
ukur).
Pembacaan skala beban pada
gelas ukur (beban dimasukkan
pada gelas keadaan kosong).
Pembacaan skala pasir.




Kepala Laboratorium Rekayasa Transportasi
Ir.Sakti Adji Adisasmita, M.Si.,M.Eng, Sc PhD
Nip. 196404221993031001
5. 65.63% 64.71% 65.22%Skala Pasir (4)
× 100%
Skala Lumpur (2)
3. 14.10 13.60 13.85
4. 4.20 3.30 3.75
1. 10.30 10.30 10.30
2. 6.40 5.10 5.75
PEMERIKSAAN SAND EQUIVALENT
18 Maret 2014
No. U r a i a n I II Rata-rata
Laboratorium Rekayasa Tranportasi
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Tanggal : Jurusan : Teknik Sipil
Berat Contoh : Metode : SNI-03-4426-1997
Mengetahui
Kepala Laboratorium Rekayasa Transportasi
Ir.Sakti Adji Adisasmita, M.Si.,M.Eng, Sc PhD
Nip. 196404221993031001
Rata - rata AIV (%) 12.53%
Aggregate Impact Value = B/A (%) 11.80% 13.26%
Berat sampel (A) 500 500
Berat sampel setelah penekanan dan lewat saringan 
2,36 mm (B)
59 66.3







Berat sampel setelah penekanan dan tertahan 




Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Tanggal : 19 Maret 2014 Jurusan : Sipil
Berat Sampel : Metode Pengujian : SNI 03-2417-1991
Jumlah Berat (gram)
Berat Tertahan
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4300.91/2" 3/8" 2500 2500
5000 5000
A 5000 5000
PEMERIKSAAN KEAUSAN DENGAN MESIN LOS ANGELES






A B C D
Berat Berat Berat Berat
Sebelum (gr) Sesudah (gr)
000029132
LaboratoriumRekayasa Tranportasi
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Tanggal : Jurusan : Teknik Sipil
Berat Contoh : Metode : RSNI-01-2005
Mengetahui
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Total Berat C 1000
T o t a l 41.3 958.7 1000
II 1/2" 3/8" 4.8 25.4 15.1 484.9 500
(Gram) (Gram)  (Gram)








Ukuran Berat Berat Ter- Total
Thickness Gauge Lolos Slot tahan Slot Berat
Lebar Panjang
(mm) (mm) A B C
Total Berat C 1000













T o t a l 76.7 923.3 1000
500II 1/2" 3/8"
Thickness Gauge Lolos Slot tahan Slot Berat
500I 3/4" 1/2" 6.67 38.2 32.8 467.2
(mm) (mm) A B C
Lebar Panjang (Gram) (Gram)  (Gram)





Ukuran Berat Berat Ter- Total
0 00029132 0 0.00
Laboratorium Jalan Raya dan Aspal
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Tanggal : Jurusan : Teknik Sipil






Kepala Laboratorium Rekayasa Transportasi
Ir.Sakti Adji Adisasmita, M.Si.,M.Eng, Sc PhD
Nip. 196404221993031001
241.9








T o t a l 241.9 748.1 990
1/2" 3/8" 6.3 10 122.9 367.1
x 100 %
II
5003/4" 1/2" 10 14 119 381



























T o t a l 217.6 782.4





















29132 0 00029132 0 000
Laboratorium Rekayasa Tranportasi
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Tanggal : Jurusan : Teknik Sipil
Berat Contoh : Metode : SNI-03-1969-1990
Mengetahui
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× 100% 1.72 2.14
(apparent specific gravity)  A - C
Berat jenis semu A
2.75 2.75 2.75
(saturated surface dry) B  - C
Berat jenis kering permukaan jenuh B
2.67 2.65 2.66
Berat jenis kering oven A
2.63 2.59 2.61
(bulk specific gravity) B - C
Berat contoh dalam air (gr) C 1576.00 1569.00 1572.50
Berat contoh kering permukaan (gr) B 2517.50 2520.30 2518.90
Berat contoh kering oven (gr) A 2475.00 2467.50 2471.25
KETERANGAN I II Rata-rata
2500 gram
PENGUJIAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT KASAR





Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Tanggal : Jurusan : Teknik Sipil
Berat Contoh : Metode : SNI-03-1970-1990
Berat contoh kering oven
Berat botol+air sampai batas kalibrasi
Berat contoh+botol+air sampai batas kalibrasi
Mengetahui
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(atas dasar kering permukaan) B-C
B
2.63 2.60 2.62
Berat jenis kering permukaan jenuh
2.55
Berat jenis kering oven A
2.57 2.53







I II Rata-rataNO. CONTOH
485.10
1000 gram
PENGUJIAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT HALUS (PASIR)






Laboratorium Jalan Raya dan Aspal
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Tanggal : Jurusan : Teknik Sipil
Berat Contoh : Metode : SNI-03-1970-1990
Berat contoh kering oven
Berat botol+air sampai batas kalibrasi
Berat contoh+botol+air sampai batas kalibrasi
Berat jenis bulk
(atas dasar kering oven)
Berat jenis bulk
(atas dasar kering permukaan)
Mengetahui
Kepala Laboratorium Rekayasa Transportasi



















(gr) A 489.10 494.60
705.90(gr) B 713.30 698.50
1024.60
Rata-rataNO. CONTOH I II
491.85
1000 gram





Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Tanggal Jurusan :  Teknik Sipil
Berat Contoh Metode :  SNI-03-1968-1990
Mengetahui
Kepala Laboratorium Rekayasa Transportasi
Ir.Sakti Adji Adisasmita, M.Si.,M.Eng, Sc PhD
Nip. 196404221993031001
No. Berat Kumulatif Persen Persen
Saringan Tertahan Tertahan Total Tertahan Lolos
(gram) (gram) (%) (%)
3/8" 866 1189 47.56 52.44
3/4" 0 0 0.00 100.00
1/2" 323 323 12.92 87.08
8 250 2500 100.00 0.00
4 1061 2250 90.00 10.00
16 0 2500 100.00 0.00
0 2500 100.00 0.00
PAN 0 2500 100.00 0.00
30 0 2500 100.00 0.00
200
50 0 2500 100.00 0.00
ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR/KERIKIL
:       2500 gram
: 19 Maret 2014
( Shieve Analysis)
LaboratoriumRekayasa Tranportasi
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Tanggal Jurusan :  Teknik Sipil
Berat Contoh Metode :  SNI-03-1968-1990
Mengetahui
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381 993 66.20 33.80
ANALISA SARINGAN AGREGAT HALUS/PASIR
: 19 Maret 2014
:       1500 gram
( Shieve Analysis)
LaboratoriumRekayasa Tranportasi
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Tanggal Jurusan :  Teknik Sipil
Berat Contoh Metode :  SNI-03-1968-1990
Mengetahui
Kepala Laboratorium Rekayasa Transportasi








No. Berat Kumulatif Persen Persen
(gram) (gram)






















ANALISA SARINGAN AGREGAT HALUS/DEBU BATU
: 19 Maret 2014
:       1500 gram
( Shieve Analysis)
LABORATORIUM REKAYASA TRANSPORTASI
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN SIPIL
UNIVERSITAS HASANUDDIN
Penelitian Tugas Akhir :Studi Kinerja Campuran AC-WC
 Menggunakan BGA Asbuton Sebagai Bahan Pengikat
Pembimbing : 1.Dr. Ir. H. Nur Ali, MT
: 2. Ir.Arifin Liputo, MT
3/4' 1/2' 3/8" No.4 N0.8 No.16 No.30 N0.50 N0.200
19 12.7 9.5 4.75 2.36 1.18 0.6 0.3 0,075
 Batu Pecah 1/2 : 1 100.00 87.08 52.44 10.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
58 58.00 50.51 30.42 5.80 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Pasir 100.00 100.00 100.00 100.00 85.53 73.73 59.20 33.80 8.07
5 5.00 5.00 5.00 5.00 4.28 3.69 2.96 1.69 0.40
    
Abu Batu 100.00 100.00 100.00 100.00 72.57 54.80 38.73 28.53 10.00
37 37.00 37.00 37.00 37.00 26.85 20.28 14.33 10.56 3.70
100.00 92.51 72.42 47.80 31.13 23.96 17.29 12.25 4.10
Atas 100.00 100.00 90.00 - 58.00 - - - 10.00
Bawah - 90.00 - - 28.00 - - - 4.00
Atas - - - - 39.10 31.60 23.10 15.10 -
















           
REMAKS 
2  Batu Pecah 1/2 : 1 = 58 %
3 Pasir = 5 %
4 Abu Batu = 37 %
Mengetahui
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Gradasi   
0. 0.425 2.00 50.8 38.1 25.4 
0.074 0. 0.29





0.425 2.00 50.8 38.1 25.4 1.19 




( ) 596.53 593.3
( ) 51.425 51.15
( ) 380.545 378.5
Contoh Perhitungan :
Berat Aspal Kadar Aspal x Kapasitas Mould
Berat Chipping (100% - %Aspal)x Kadar Chipping x Kapasitas Mould
Berat Pasir (100% - %Aspal)x Kadar Pasir x Kapasitas Mould
Berat Debu Batu (100% - %Aspal) x Kadar Debu Batu x Kapasitas Mould
x 1100
= 390.72 gr












= 4.0% x 1100
= 44 gr
51.70
Berat Debu batu (gr) 37% 390.72 386.65 384.62 382.58
Berat Pasir (gr) 5% 52.80 52.53 52.25 51.98
66
599.72
Kadar Agregat = (100% - kadar aspal) 96 95.5 95 94.5 94
609.29Berat Chipping (gr) 58% 612.48 606.10 602.91
388.69
=
BERAT/KADAR ASPAL DAN BERAT AGREGAT
UNTUK BRICKET BENDA UJI
1100
Kadar Aspal (%) 4 4.5 5 5.5 6
Berat Aspal (gr) 44 49.5 55 60.5
Laboratorium Jalan dan Aspal
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Berat Jenis Aspal                (T) = 1.041 1.03 Jenis Campuran :   AC-WC : 31 Maret 2014
BJ Bulk Total Agregat      (U) = 2.65 Variasi :   Penentuan Kadar Aspal Optimum : Melkisedek Paku Layuk
BJ Efektif Total Agregat  (V) = 2.71
Isi Berat Isi Bj. Maksimum Rongga dlm Rongga terisi Kelelahan Quotient
Di udara Dlm air K.permukaan Benda Uji Benda Uji Teoritis camp.Agr (%) aspal (%) dibaca Kalibrasi disesuaikan mm Marshall
(in air) (in water (SSD) cc gr/cc gr/cc VIM VMA VFB Flow kg/mm
A B C D E F G H L M N O P Q S T
Berat 100 P x Korelasi
Campuran 100 x A C D E E - D C   A        100-A            (100xG)            (100-A)xG         ( M - L ) O P volume S Q
100 - A F   T             V           H           U          M benda uji S
4.0 4.167 1086 636 1099.00 463.00 2.346 2.544 7.80 15.03 48.09 765 943.90 1123.24 3.00 374.41
4.0 4.167 1085 631 1089.00 458.00 2.369 2.544 6.88 14.18 51.48 710 875.93 1042.36 3.20 325.74
4.0 4.167 1087 637 1098.00 461.00 2.358 2.544 7.32 14.58 49.83 754 930.48 1107.27 3.10 357.18
2.357 7.332 14.60 49.80 1090.96 3.10 352.44
4.5 4.712 1093 649 1110.00 461.00 2.371 2.525 6.09 14.56 58.16 750 925.60 1101.46 3.40 323.96
4.5 4.712 1085 635 1095.00 460.00 2.359 2.525 6.57 15.00 56.16 785 968.29 1152.27 2.90 397.33
4.5 4.712 1078 627 1082.00 455.00 2.369 2.525 6.16 14.62 57.88 905 1112.44 1323.80 3.60 367.72
2.366 6.27 14.72 57.40 1192.51 3.30 363.01
5.0 5.263 1085 635 1090.00 455.00 2.385 2.506 4.83 14.51 66.72 775 956.09 1137.75 3.20 355.55
5.0 5.263 1074 635 1086.00 451.00 2.381 2.506 4.96 14.63 66.10 835 1028.70 1224.15 3.90 313.89
5.0 5.263 1093 641 1104.00 463.00 2.361 2.506 5.79 15.37 62.36 880 1082.53 1288.21 3.20 402.57
2.376 5.192 14.838 65.059 1216.704 3.433 357.332
5.5 5.820 1060 625 1068.00 443.00 2.393 2.487 3.78 14.67 74.20 930 1142.34 1359.38 3.40 399.82
5.5 5.820 1111 645 1115.00 470.00 2.364 2.487 4.95 15.70 68.49 925 1136.36 1352.27 3.70 365.48
5.5 5.820 1090 638 1094.00 456.00 2.390 2.487 3.88 14.76 73.69 910 1118.42 1330.92 3.80 350.24
2.382 4.205 15.046 72.129 1347.524 3.633 371.846
6.0 6.383 1084 628 1087.00 459.00 2.362 2.468 4.33 16.23 73.35 960 1177.18 1400.84 3.50 400.24
6.0 6.383 1094 639 1103.00 464.00 2.358 2.468 4.48 16.37 72.61 880 1082.53 1234.08 3.30 373.96
6.0 6.383 1080 629 1084.00 455.00 2.374 2.468 3.84 15.80 75.70 920 1130.38 1345.15 4.20 320.27
2.364 4.217 16.133 73.883 1326.694 3.667 364.827
6.5 6.952 1092 637 1096 459.00 2.379 2.450 2.90 16.06 81.92 850 1046.65 1193.18 3.50 340.91
6.5 6.952 1092 635 1097 462.00 2.364 2.450 3.53 16.60 78.72 849 1045.45 1191.81 3.80 313.64
6.5 6.952 1081 625 1089 464.00 2.330 2.450 4.92 17.80 72.37 835 1028.70 1172.72 3.70 316.95
2.357 3.785 16.821 77.670 1185.904 3.667 323.832
7.0 7.527 1083.5 630 1087 457.00 2.371 2.432 2.52 16.79 84.97 795 980.48 1117.75 4.70 237.82
7.0 7.527 1084.0 635 1091 456.00 2.377 2.432 2.27 16.57 86.33 815 1004.78 1195.69 3.45 346.58
7.0 7.527 1085.0 629 1091 462.00 2.348 2.432 3.45 17.58 80.40 805 992.68 1131.66 3.60 314.35

















+ 100 - 100 - 100 - 
Laboratorium Rekayasa Transportasi
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Material Chipping ( - ) x x gram
( - ) x
( - ) x
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
Material Pasir ( - ) x x gram
( - ) x
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
Material Debu Batu ( - ) x x gram
( - ) x
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
no. 16 = 0.00% 0.00% 601.92 = 0.00




ANALISA DATA MIX DESIGN
Pembagian berat dari fraksi butir agregat berdasarkan presentasi dari gradasi agregat.
Kadar aspal = 4.00%
b = 100% 4.00% 57% 1100 = 601.92
1/2" = 100% 87.08% 601.92 = 77.77
gram
gram
0.003/4" = 100% 100% 601.92 =
no. 8 =
no. 50 = 0.00% 0.00% 601.92 =
= 255.45
3/8" = 87.08% 52.44% 601.92 =
10.00% 0.00% 601.92 =
208.51




0.00% 0.00% 601.92 = 0.00
PAN = 0.00% 0.00% 601.92 = 0.00
no. 200 =
no. 30 = 0.00% 0.00% 601.92 = 0.00
6.23
b = 100% 4.00% 5%
1/2" = 100% 100% 52.8 =










no. 4 = 100% 100% 52.8 = 0.00
3/8" =
= 7.67




no. 200 = 33.80% 8.57% 52.8 =
PAN = 8.57% 0.00% 52.8 =
b = 100% 4.00% 38%
13.32
no. 16 = 73% 54.80% 401.28 = 71.31
1100 = 401.28
1/2" = 100% 100% 401.28 = 0.00
=
= 0.00
3/8" = 100% 100% 401.28 =
401.28100%3/4" = 100% 0.00
no. 50 = 38.73% 28.53% 401.28 =
28.53% 10.00% 401.28 =
40.93
74.36
100% 72.57% 401.28 =
0.00
no. 4 = 100% 100% 401.28
110.07
no. 30 = 54.80% 38.73% 401.28 = 64.49
no. 8 =
PAN = 10.00% 0.00% 401.28 = 40.13
no. 200 =
gram
= 100% 100% 52.8
Laboratorium Rekayasa Transportasi
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Material Chipping ( - ) x x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
Material Pasir ( - ) x x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
Material Debu Batu ( - ) x x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
Kadar aspal = 4.5%
b = 100% 4.5% 57%
no. 8 =
1100 = 598.785
3/4" = 100% 100.00% 598.785 = 0.0
1/2" = 100% 87.08% 598.785 = 77.4
no. 16 = 0.00% 0.00% 598.785 = 0.00
= 254.12
0.00% 0.00% 598.785 =
0.00
0.00
3/8" = 87.08% 52.44% 598.785 =
10.00% 0.00% 598.785 =
207.42
no. 4 = 52.44% 10.00% 598.785
59.88
no. 200 =
no. 30 = 0.00% 0.00% 598.785 = 0.00
b = 100% 4.5% 5%
no. 50 = 0.00% 0.00% 598.785 =





3/8" = 100% 100% 52.525 = 0.00
1/2" =
1100
3/4" = 100% 100% 52.525 =
100% 100% 52.525 =
no. 4 = 100% 100% 52.525 =
= 59.20% 33.80% 52.525 =




no. 16 = 86% 73.73% 52.525 = 6.20
7.63
= 7.60





no. 200 = 33.80% 8.57% 52.525 = 13.25
4.50
b = 100% 4.5% 38%
PAN = 8.57% 0.00%
100% 100% 399.19 =
399.19
3/4" = 100% 100% 399.19 = 0.00
73.97
39.92
= 100% 100% 399.19 = 0.00
1/2" =
= 109.50
no. 4 = 100% 100% 399.19
no. 50
no. 200 = 28.53% 10.00% 399.19 =
no. 8
no. 30
no. 16 = 72.57% 54.80% 399.19 =
64.15
=
54.80% 38.73% 399.19 =
0.00
= 38.73% 28.53% 399.19 =




PAN = 10.00% 0.00% 399.19 =
Laboratorium Rekayasa Transportasi
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Material Chipping ( - ) x x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
Material Pasir ( - ) x x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
Material Debu Batu ( - ) x x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
57% 1100 = 595.65
Kadar aspal = 5.0%
b =





3/8" = 87.08% 52.44% 595.65 =
1/2"
10.00% 0.00% 595.65 =
206.33
no. 4 = 52.44% 10.00% 595.65
59.57
no. 30 = 0.00% 0.00% 595.65 = 0.00
no. 8 =
no. 50 = 0.00% 0.00% 595.65 =
= 252.79
0.00no. 16 = 0.00% 0.00% 595.65 =
0.00
no. 4 = 100% 100% 52.25
0.00% 0.00% 595.65 =
0.00
0.00
PAN = 0.00% 0.00% 595.65 = 0.00
no. 200 =
b = 100% 5.0% 5%
1100 =
1100 = 52.25
1/2" = 100% 100% 52.25 = 0.00
3/4"
= 0.00
3/8" = 100% 100% 52.25 =
= 100% 100% 52.25 = 0.00
100% 85.53% 52.25 =
no. 16 = 85.53% 73.73% 52.25 = 6.17
7.56
no. 30 = 73.73% 59.20% 52.25 = 7.59
no. 8 =
b = 100% 5.0% 38% 397.1
no. 50 = 59.20% 33.80% 52.25 =





= 100% 100% 397.1 =
PAN = 8.57% 0.00% 52.25 = 4.48
no. 200 =
100%
28.53% 10.00% 397.1 =
40.50
73.58
PAN = 10.00% 0.00% 397.1 = 39.71
no. 200 =
no. 30 = 54.80% 38.73% 397.1 = 63.81
no. 50 = 38.73% 28.53% 397.1 =
=
0.00




no. 4 = 100% 100% 397.1
108.92no. 8 =
1/2" = 100% 100% 397.1 = 0.00
= 0.00
3/8" = 100% 397.1
Laboratorium Rekayasa Transportasi
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Material Chipping ( - ) x x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
Material Pasir ( - ) x x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
Material Debu Batu ( - ) x x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
59.25
Kadar aspal = 5.5%
b = 100% 5.5% 57%
no. 8 =
1100 = 592.515
3/4" = 100% 100.00% 592.515 = 0.00
no. 16 = 0.00% 0.00% 592.515 = 0.00
1/2" = 100% 87.08% 592.515 = 76.55
= 251.46
3/8" = 87.08% 52.44% 592.515 =
10.00% 0.00% 592.515 =
205.25
no. 4 = 52.44% 10.00% 592.515
0.00% 0.00% 592.515 =
0.00
0.00
PAN = 0.00% 0.00% 592.515 = 0.00
no. 200 =
no. 30 = 0.00% 0.00% 592.515 = 0.00
no. 50 = 0.00% 0.00% 592.515 =
b = 100% 5.5% 5% 1100
3/4" = 100% 100% 51.975 =
100% 100% 51.975 =
=




3/8" = 100% 100% 51.975 = 0.00
1/2" =
= 7.52
no. 4 = 100% 100% 51.975
no. 50
51.975 =




73.73% 59.20% 51.975 =
0.00
= 59.20% 33.80% 51.975 =




b = 100% 5.5% 38%
PAN = 8.57% 0.00%
395.01





3/8" = 100% 100% 395.01 = 0.00
1/2" =
= 108.35
no. 4 = 100% 100% 395.01 = 0.00
no. 8 = 100% 72.57% 395.01




no. 200 = 28.53% 10.00% 395.01
54.80% 38.73% 395.01 =
= 10.00% 0.00%PAN
63.48
no. 50 = 38.73% 28.53% 395.01 =
=
no. 16 = 73% 54.80% 395.01 = 70.19
Laboratorium Rekayasa Transportasi
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Material Chipping ( - ) x x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
Material Pasir ( - ) x x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
Material Debu Batu ( - ) x x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram







no. 4 = 52.44% 10.00% 589.38
0.00
=
0.00% 0.00% 589.38 =
250.13
589.38
3/4" = 100% 100.00% 589.38 = 0.00
=
100% 87.08% 589.38 =
11006.0% 57%
= 0.00% 0.00% 589.38 =




3/8" = 87.08% 52.44% 589.38 = 204.16
589.38 =
no. 200 = 0.00% 0.00% 589.38 = 0.00
0.00
b = 100% 6.0% 5%
PAN = 0.00% 0.00%
51.7
3/4" = 100% 100% 51.7 = 0.00
100% 100% 51.7 =
1100 =
0.00





no. 4 = 100% 100% 51.7
7.51
=
73.73% 59.20% 51.7 =
0.00
= 59.20% 33.80% 51.7 =
no. 8 = 100% 85.53% 51.7
13.13
no. 30 =
b = 100% 6.0% 38%
PAN = 8.57% 0.00%
392.92





3/8" = 100% 100% 392.92 = 0.00
1/2" =
= 107.78
no. 4 = 100% 100% 392.92 = 0.00
no. 8 = 100% 72.57% 392.92





no. 200 = 28.53% 10.00% 392.92
54.80% 38.73% 392.92 =
= 10.00% 0.00%PAN
63.14




73% 54.80% 392.92 = 69.82
no. 16 = 0.00% 0.00% 589.38 = 0.00
no. 16 = 86% 73.73% 51.7 = 6.10
no. 50
no. 200 = 33.80% 8.57%
Laboratorium Rekayasa Transportasi
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Material Chipping ( - ) x x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
Material Pasir ( - ) x x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
Material Debu Batu ( - ) x x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram










3/4" = 100% 100.00% 586.245 = 0.00
=
100% 87.08% 586.245 =
11006.5% 57%
75.74
3/8" = 87.08% 52.44% 586.245 = 203.08
1/2" =
= 58.62
no. 4 = 52.44% 10.00% 586.245
0.00
=
0.00% 0.00% 586.245 =
248.80
no. 16 = 0.00%
= 0.00% 0.00% 586.245 =








no. 200 = 0.00% 0.00% 586.245 = 0.00
0.00
b = 100% 6.5% 5%
PAN = 0.00% 0.00%




3/4" = 100% 100% 51.425 = 0.00
100% 100% 51.425 =
1100 =
0.00
3/8" = 100% 100% 51.425 =
b = 100% 6.5% 38% 1100
= 0.00
1/2" = 100% 100% 390.83 =
=
0.00
PAN = 8.57% 0.00%
= 28.53% 10.00% 390.83
100% 72.57% 390.83
= 390.83









= 59.20% 33.80% 51.425 =





no. 50 = 38.73% 28.53% 390.83
51.425 =





PAN = 10.00% 0.00% 390.83 =
= 72.42





Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Material Chipping ( - ) x x gram
( - ) x
( - ) x
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
Material Pasir ( - ) x x gram
( - ) x
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
Material Debu Batu ( - ) x x gram
( - ) x
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
no. 16 = 0.00% 0.00% 583.11 = 0.00




ANALISA DATA MIX DESIGN
Pembagian berat dari fraksi butir agregat berdasarkan presentasi dari gradasi agregat.
Kadar aspal = 7.00%
b = 100% 7.00% 57% 1100 = 583.11
1/2" = 100% 87.08% 583.11 = 75.34
gram
gram
0.003/4" = 100% 100% 583.11 =
no. 8 =
no. 50 = 0.00% 0.00% 583.11 =
= 247.47
3/8" = 87.08% 52.44% 583.11 =
10.00% 0.00% 583.11 =
201.99




0.00% 0.00% 583.11 = 0.00
PAN = 0.00% 0.00% 583.11 = 0.00
no. 200 =
no. 30 = 0.00% 0.00% 583.11 = 0.00
6.04
b = 100% 7.00% 5%
1/2" = 100% 100% 51.15 =










no. 4 = 100% 100% 51.15 = 0.00
3/8" =
= 7.43




no. 200 = 33.80% 8.57% 51.15 =
PAN = 8.57% 0.00% 51.15 =
b = 100% 7.00% 38%
12.91
no. 16 = 73% 54.80% 388.74 = 69.08
1100 = 388.74
1/2" = 100% 100% 388.74 = 0.00
=
= 0.00
3/8" = 100% 100% 388.74 =
388.74100%3/4" = 100% 0.00
no. 50 = 38.73% 28.53% 388.74 =
28.53% 10.00% 388.74 =
39.65
72.03
100% 72.57% 388.74 =
0.00
no. 4 = 100% 100% 388.74
106.63
no. 30 = 54.80% 38.73% 388.74 = 62.47
no. 8 =
PAN = 10.00% 0.00% 388.74 = 38.87
no. 200 =
gram
= 100% 100% 51.15
Laboratorium Rekayasa Transportasi
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Material Chipping ( - ) x x gram
( - ) x
( - ) x
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
Material Pasir ( - ) x x gram
( - ) x
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
Material Debu Batu ( - ) x x gram
( - ) x
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
( - ) x gram
no. 16 = 0.00% 0.00% 590.948 = 0.00




ANALISA DATA MIX DESIGN
Pembagian berat dari fraksi butir agregat berdasarkan presentasi dari gradasi agregat.
Kadar aspal = 5.75%
b = 100% 5.75% 57% 1100 = 590.9475
1/2" = 100% 87.08% 590.948 = 76.35
gram
gram
0.003/4" = 100% 100% 590.948 =
no. 8 =
no. 50 = 0.00% 0.00% 590.948 =
= 250.80
3/8" = 87.08% 52.44% 590.948 =
10.00% 0.00% 590.948 =
204.70




0.00% 0.00% 590.948 = 0.00
PAN = 0.00% 0.00% 590.948 = 0.00
no. 200 =
no. 30 = 0.00% 0.00% 590.948 = 0.00
6.12
b = 100% 5.75% 5%
1/2" = 100% 100% 51.8375 =










no. 4 = 100% 100% 51.8375 = 0.00
3/8" =
= 7.53




no. 200 = 33.80% 8.57% 51.8375 =
PAN = 8.57% 0.00% 51.8375 =
b = 100% 5.75% 38%
13.08
no. 16 = 73% 54.80% 393.965 = 70.01
1100 = 393.965
1/2" = 100% 100% 393.965 = 0.00
=
= 0.00
3/8" = 100% 100% 393.965 =
393.965100%3/4" = 100% 0.00
no. 50 = 38.73% 28.53% 393.965 =
28.53% 10.00% 393.965 =
40.18
73.00
100% 72.57% 393.965 =
0.00
no. 4 = 100% 100% 393.965
108.06
no. 30 = 54.80% 38.73% 393.965 = 63.31
no. 8 =
PAN = 10.00% 0.00% 393.965 = 39.40
no. 200 =
gram
























Kadar Aspal (%) 


















Kadar Aspal (%) 


















Kadar Aspal (%) 



















Kadar aspal (%) 























Kadar Aspal (%) 
































Kadar Aspal (%) 
Marshall Quotient vs Kadar Aspal   
( Min. 200 kg/mm ) 
Laboratorium Jalan dan Aspal




75.54.5 5 6 6.5
KADAR ASPAL OPTIMUM    = 5.75 %
Flow (mm)
Marshall quatient  (kg/mm)
VMA  




PENENTUAN KADAR ASPAL OPTIMUM
VIM (%)
VFB (%)
Laboratorium Jalan dan Aspal
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Berat Jenis Aspal                (T) =  1.041 1.041 Jenis Campuran :   AC-WC : 5-Jun-14
BJ Bulk Total Agregat      (U) = 2.650 Variasi :  Kadar BGA : Melkisedek Pakulayuk
BJ Efektif Total Agregat  (V) = 2.710
Isi Berat Isi Bj. Maksimum Rongga dlm Rongga terisi Kelelahan Quotient
Di udara Dlm air K.permukaan Benda Uji Benda Uji Teoritis camp.Agr (%) aspal (%) dibaca Kalibrasi disesuaikan mm Marshall
(in air) (in water (SSD) cc gr/cc gr/cc VIM VMA VFB Flow kg/mm
A B C D E F G H L M N O P Q S T
Berat 100 P x Korelasi
Campuran 100 x A C D E E - D C   A        100-A            (100xG)            (100-A)xG         ( M - L ) O P volume S Q
100 - A F   T             V           H           U          M benda uji S
0% 5.75 6.101 1080 640 1089.00 449.00 2.405 2.481 3.06 14.45 78.83 1172 1426.74 1697.82 3.10 547.68
0% 5.75 6.101 1078 637 1085.00 448.00 2.406 2.481 3.02 14.42 79.03 940 1154.30 1442.88 4.10 351.92
0% 5.75 6.101 1079 627 1087.00 460.00 2.346 2.481 5.47 16.57 67.03 989 1212.91 1516.14 3.50 433.18
2.386 3.849 15.15 74.96 1552.28 3.57 444.26
3% 5.75 6.101 1076 633 1080.00 447.00 2.407 2.481 2.99 14.39 79.24 1055 1290.69 1613.36 3.10 520.44
3% 5.75 6.101 1085 638 1098.00 460.00 2.359 2.481 4.94 16.11 69.34 975 1194.13 1421.01 3.30 430.61
3% 5.75 6.101 1092 644 1100.00 456.00 2.395 2.481 3.49 14.83 76.48 1040 1273.25 1591.56 4.20 378.94
2.387 3.804 15.109 75.022 1541.980 3.533 443.331
4% 5.75 6.101 1082 636 1087.00 451.00 2.399 2.481 3.31 14.67 77.44 1008 1235.64 1544.55 3.90 396.04
4% 5.75 6.101 1078 642 1101.00 459.00 2.349 2.481 5.35 16.47 67.53 950 1165.88 1387.40 3.70 374.97
4% 5.75 6.101 1080 644 1090.00 446.00 2.422 2.481 2.41 13.88 82.65 1075 1313.95 1642.44 4.00 410.61
2.390 3.688 15.006 75.874 1524.795 3.867 393.873
5% 5.75 6.101 1080 636 1088.00 452.00 2.389 2.481 3.70 15.02 75.35 900 1106.45 1383.06 4.60 300.67
5% 5.75 6.101 1072 639 1093.00 454.00 2.361 2.481 4.84 16.02 69.81 930 1142.34 1427.93 3.50 407.98
5% 5.75 6.101 1075 642 1098.00 456.00 2.357 2.481 4.99 16.15 69.11 985 1208.13 1510.16 4.60 328.30




DATA HOT MIX DESIGN METODE MARSHALL
Tanggal
Dikerjakan oleh







+ 100 - 100 - 100 - 
  
 
 
 
 
  
 
 
  
 
  
  
 
 
  
 
 
